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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang memiliki keunikan tersendiri

apabila dibandingkan dengan organisasi yang berorientasi laba pada umumnya.

Keunikan organisasi nirlaba karena berbeda dengan organisasi komersial yang

memberi manfaat bagi diri sendiri berupa laba. Sedangkan organisasi nirlaba

memberi keuntungan bagi pihak lain dari kinerja manajemen, dampak suatu program,

keluaran tertentu dan eksistensi organisasi (Hoesada,2003). Perbedaan sifat dan

karakteristik organisasi nirlaba dari organisasi lainnya yang profit oriented dapat

dilihat dengan membandingkan tujuan organisasi, sumber pendanaan, pola

pertanggung jawaban, struktur keorganisasian dan anggarannya (Bastian:73:2007).

Salah satu organisasi nirlaba adalah Lembaga Swadaya Masyarakat atau yang

biasa disebut LSM. Adapun pendirian LSM atau nama lainnya Yayasan telah diatur

dalam Undang-Undang Tentang Yayasan yang berdasarkan Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2004 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang

Nomor 16 Tahun 2001. Di dalam salah pasal 5 tercantum bahwa laporan keuangan

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. Standar akuntansi

keuangan yang digunakan bagi organisasi nirlaba dalam hal ini LSM tertuang dalam

Pernyataan Standard Akuntansi Keuangan Nomor 45 (PSAK 45). PSAK No 45 yang

terbaru adalah PSAK No. 45 (Revisi) yang dikeluarkan tahun 2010.
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Menurut PSAK No.45 (IAI;2010) komponen laporan keuangan organisasi

nirlaba terdiri dari: Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas,

dan Catatan atas Laporan Keuangan. Didalam laporan posisi keuangan ada klasifikasi

aktiva dan kewajiban, klasifikasi aktiva bersih terikat atau tidak terikat yang

berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan oleh penyumbang, yaitu: terikat secara

permanen, terikat secara temporer dan tidak terikat. Sedangkan pertanggung jawaban

pengelola mengenai kemampuannya mengelola sumber daya organisasi yang diterima

dari penyumbang disajikan melalui laporan aktivitas dan laporan arus kas. Laporan

aktivitas harus menyajikan informasi mengenai perubahan yang terjadi dalam

kelompok aktiva bersih. Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pelaporan

keuangan organisasi nirlaba, yang dalam hal ini adalah organisasi LSM. Dengan

adanya standar pelaporan, laporan keuangan organisasi tersebut diharapkan dapat

lebih dipahami, memiliki relevansi dan memiliki daya banding yang tinggi

(Bastian:85, 2007). Adapun tujuan akuntansi dalam LSM adalah diperlukan dalam

pembuatan laporan keuangan yang merupakan bagian penting dari proses

akuntabilitas pada lembaga donor dan publik (Bastian:75, 2007).

Didalam menerapkan PSAK No.45 tentu dibutuhkan komitmen organisasi.

LSM sebagai salah satu organisasi nirlaba harus bisa membangun komitmen

organisasi yang baik didalam organisasinya. Komitmen organisasi harus dibangun

mulai dari Direktur dan juga para staff di dalam LSM. Faktor karyawan LSM

berperan sangat penting dan berpengaruh terhadap peran LSM, karena SDM

merupakan unsur inti dari suatu organisasi. Komitmen organisasi dan loyalitas
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karyawan yang bekerja terhadap LSM sangatlah berpengaruh terhadap kinerja LSM.

Dimana dengan komitmen organisasi yang tinggi dari staff dan juga pimpinan sebuah

LSM akan menghasilkan ouput kinerja yang maksimal dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang telah direncanakan. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi

tentu akan berusaha mempertahankan dirinya didalam sebuah organisasi dalam hal ini

LSM tempat dia bekerja. Hal ini sesuai dengan teori dari (Robbin,2003:92)

”Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang pegawai memihak

kepada sesuatu organisasi tertentu dan tujuan tujuannya serta berniat memelihara

keanggotaan dalam organisasi  itu”.

Komitmen organisasi yang baik harus dibangun secara bersama-sama baik

oleh Direktur dan juga karyawan/staff. Misalnya saja karyawan di bidang keuangan

diikut sertakan dalam pelatihan-pelatihan keuangan yang tentu akan berdampak pada

peningkatan kemampuan karyawan finance di bidang pelaporan keuangan yang

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Penerapan PSAK No.45 tentu akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan

yang dihasilkan oleh organisasi nirlaba dalam hal ini LSM. Kualitas laporan

keuangan dilihat sebagai suatu produk adalah tergantung kepada sejauh mana laporan

keuangan tersebut dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut IAI (IAI :2010) mengatakan bahwa “ Karakteristik kualitatif laporan

keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan

berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu: dapat

dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan”.
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Adapun tujuan laporan keuangan menurut (IAI, 2010) adalah untuk

menyediakan informasi mengenai asset, liabilitas dan asset netto dan informasi

mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Informasi

dalam laporan posisi keuangan yang digunakan bersama pengungkapan dan informasi

dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu para penyumbang, anggota

organisasi, kreditur dan pihak-pihak lain untuk menilai:

a. Kemampuan organisasi untuk memberikan jasa secara berkelanjutan dan

b. Likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi

kewajibannya dan kebutuhan pendanaan eksternal.

Laporan keuangan LSM tidak bertujuan untuk pencapaian laba, namun

laporan keuangan LSM sebisa mungkin harus tetap menggunakan ukuran yang

universal dalam pengukuran pencapaian tujuannya. LSM harus membuat laporan

tahunan yang menggambarkan kegiatan yang telah dan akan dilakukan, sumber

pendanannya, serta indikator keberhasilannya.

Pada dasarnya tujuan laporan keuangan sektor publik adalah menyediakan

informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan, mengelola suatu operasi

dan sumber daya yang dipercayakan kepada organisasi tersebut serta melaporkan

pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan dan penggunaan sumber daya tersebut

kepada publik (Bastian, 2006:96). Agar laporan keuangan LSM yang dihasilkan

berkualitas dan dapat dilaporkan dan diaudit dengan baik, maka diperlukan komitmen
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organisasi untuk dapat menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar

akuntansi yang berlaku yaitu sesuai dengan PSAK No.45.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk menjadikan Laporan

Keuangan LSM sebagai objek dalam penelitian ini. LSM yang dijadikan obyek

adalah LSM yang ada di Kabupaten Aceh Utara.

Sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian mengenai pengaruh komitmen

organisasi dan penerapan PSAK No.45 terhadap Kualitas Laporan Keuangan LSM

belum pernah diteliti. Namun didalam Jurnal Akuntansi FE Unsil, Vol.3, No.1, 2008

pernah diteliti mengenai “ Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK No. 45

Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba Dan Penerapan Total Quality

Management Terhadap Kinerja Yayasan”, (Wawan & Yesi, 2008). Adapun obyek

dalam penelitian ini adalah total quality manajemen.

Didalam penelitian ini peneliti ingin mencoba menguji pengaruh komitmen

organisasi dan penerapan PSAK No.45 sebagai variabel independen dan kualitas

laporan keuangan LSM sebagai variabel dependen.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena-fenomena tersebut peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian tentang: Pengaruh Komitmen Organisasi dan Penerapan

PSAK No.45 Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Lembaga Swadaya Masyarakat

(LSM) di Kabupaten Aceh Utara.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dikemukanakn

sebelumnya, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah komitmen organisasi dan penerapan PSAK No.45 secara simultan

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh

Utara.

2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap penerapan PSAK No.45

di Kabupaten Aceh Utara.

3. Apakah penerapan PSAK No.45 berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara.

4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan

LSM di Kabupaten Aceh Utara.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

menguji:

1. Pengaruh komitmen organisasi dan penerapan PSAK No.45 secara simultan

terhadap kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara.

2. Pengaruh komitmen organisasi LSM terhadap penerapan PSAK No.45 di

Kabupaten Aceh Utara.

3. Pengaruh penerapan PSAK No.45 terhadap kualitas laporan keuangan LSM di

Kabupaten Aceh Utara.
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4. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas laporan keuangan LSM di

Kabupaten Aceh Utara.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi LSM di Kabupaten

Aceh Utara mengenai penerapan PSAK No.45 dan komitmen organisasi dalam

upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan LSM.

2. Hasil penelitian ini diharapkan diterapkannya komitmen organisasi dan PSAK

No.45 dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan LSM yang lebih baik.

3. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan publik dan masyarakat

luas kepada LSM yang akuntable dengan menerapkan PSAK No.45.

4. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Akademisi dan peneliti-peneliti

selanjutnya terutama yang mendalami akuntabilitas LSM dan juga untuk ilmu

Audit.
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Organisasi Nirlaba dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

2.1 .1 Pengertian Organisasi Nirlaba dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Organisasi nirlaba dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu entitas

pemerintahan dan entitas nirlaba nonpemerintahan. Organisasi nirlaba dipandang

amat berbeda dengan organisasi komersial oleh pelanggan, donator, sukarelawan,

pemerintah, anggota organisasi dan karyawan organisasi nirlaba. Para pengurus

organisasi ini yang terseleksi secara ideal menpunyai tujuan tulus untuk mendukung

organisasi, guna mencapai tujuannya (Hoesada,2003). Menurut IAI (IAI,2010)

”Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis. Perbedaan utama

yang mendasar terletak pada cara organisasi memperoleh sumberdaya yang

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Organisasi nirlaba

memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain

yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut”.

Pengertian Lembaga Swadaya Masyarakat adalah organisasi non-pemerintah

yang independen dan mandiri, dan karena itu bukan merupakan bagian atau

berafiliasi dengan lembaga-lembaga negara dan pemerintahan. (Kode Etik LSM Bab 1

No. 1). Disamping itu Lembaga Swadaya Masyarakat adalah organisasi non-partisan
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dan karena itu tidak merupakan bagian atau berafiliasi dengan partai-partai politik

dan tidak akan menjalankan politik praktis dalam arti mengejar kekuasaan. (Kode

Etik LSM Bab 1 No. 2). Lembaga Swadaya Masyarakat adalah lembaga non-sektarian

dan membebaskan dirinya dari prasangka-prasangka atas dasar segala perbedaan,

termasuk agama, suku, ras, golongan dan gender. (Kode Etik LSM Bab 1 No. 3).

Lembaga swadaya masyarakat adalah organisasi yang tumbuh secara swadaya, atas

kehendak dan keinginan sendiri, ditengah masyarakat, dan berminat serta bergerak

dalam bidang lingkungan hidup. (UU No. 4 Tahun 1982 Pasal 1 Ayat 12). LSM

tidaklah identik dengan yayasan. Yayasan adalah salah satu bentuk badan hukum

yang kebetulan dipilih oleh sebagian besar LSM. Tidak semua yayasan dapat

dikategorikan sebagai LSM sebagaimana halnya tidak semua LSM berbadan hukum

yayasan, karena ada LSM yang mempunyai badan hukum perkumpulan. Salah satu

perbedaan penting yang perlu diperhatikan antara sebagian yayasan dengan LSM

adalah bahwa: LSM pada dasarnya didirikan untuk keuntungan publik atau segmen

masyarakat yang lebih luas (public benefit). Sedangkan yayasan ada yang didirikan

untuk melayani kepentingan yang terbatas, misalnya kepentingan anggota-

anggotanya saja (Rustam, 2010).

Adapun mengenai beberapa hal yang berhubungan dengan akuntabilitas dan

governance LSM ini, sesungguhnya sudah diatur melalui Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2008 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang

Tentang Yayasan yang berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28
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Tahun 2004 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001

Tentang Yayasan, Dimana didalam Ketentuan Pasal 52 yang diubah, tercantum

sebagai berikut:

1) Ikhtisar laporan tahunan Yayasan diumumkan pada papan pengumuman di kantor

Yayasan.

2) Ikhtisar laporan keuangan yang merupakan bagian dari ikhtisar laporan tahunan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib diumumkan dalam surat kabar harian

berbahasa Indonesia bagi Yayasan yang:

a. memperoleh bantuan Negara, bantuan luar negeri, dan/atau pihak lain

sebesar Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) atau lebih, dalam I (satu)

tahun buku; atau

b. mempunyai kekayaan di luar harta wakaf sebesar Rp20.000.000.000,00

(duapuluh miliar rupiah) atau lebih.

3) Laporan keuangan Yayasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), wajib diaudit

oleh Akuntan Publik.

4) Hasil audit terhadap laporan keuangan Yayasan sebagaimana dimaksud pada ayat

(3), disampaikan kepada Pembina Yayasan yang bersangkutan dan

tembusannya kepada Menteri dan instansi terkait.

5) Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang

berlaku.
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Berdasarkan UU tentang Yayasan tersebut terlihat jelas bahwa LSM harus

menyusun laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang

berlaku, dalam hal ini berdasarkan keketapan dari IAI adalah PSAK No.45.

Disamping jika UU Yayasan ini diberlakukan maka sedikit banyak akan mengarah

kepada pengelolaan LSM berdasarkan prinsip-prinsip pengelolaan yang baik (good

governance).

Data yang diperoleh dari NGO Malteser International dan Badan kesatuan

Bangsa, Politik Dan Perlindungan Masyarakat Di Kabupaten Aceh Utara menyatakan

bahwa ada 40 LSM  yang aktif.  Adapun LSM ini ada yang bergerak dibidang

pemberdayaan masyarakat, sosial, pendidikan dan advokasi.

2.1.2. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan individu untuk memihak

pada suatu organisasi tertentu. Dimana individu atau karyawan berusaha secara

sungguh-sungguh untuk kepentingan organisasi atau profesi dan berupaya untuk

memelihara keanggotaan dalam organisasi. Sedangkan Yousef (2000:6-28)

menyatakan bahwa komitmen keorganisasian memediasi hubungan antara perilaku

kepemimpinan dengan kinerja, dimana anggota organisasi lebih puas dengan

pekerjaannya dan kinerja mereka menjadi tinggi.

Komitmen terhadap organisasi merupakan suatu dimensi perilaku yang dapat

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan para karyawan untuk bertahan pada suatu

perusahaan. Membuat karyawan agar memiliki komitmen yang tinggi adalah sangat
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penting, terutama pada perusahaan-perusahaan non-profit yang skala gajinya tidak

kompetitif, seperti pada perusahaan industri (Elvira;24, 2011).

Menurut Ikhsan dan Ishak (2005:35), komitmen organisasi merupakan tingkat

sampai sejauh mana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan

tujuan-tujuannya, serta berniat untuk mempertahankan keanggotaannya dalam

organisasi tersebut. Sedangkan Mowday (1982), menyatakan bahwa suatu komitmen

organisasional menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam mengidentifikasi

keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. Komitmen organisasi adalah suatu

keadaan dimana seorang pegawai memihak kepada sesuatu organisasi tertentu dan

tujuan tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi  itu.

(Robbin,2003:92).

Menurut Mowday, Porter dan Streers (1982), mengemukakan komitmen

organisasi terbangun bila masing-masing individu mengembangkan tiga sikap saling

berhubungan terhadap organisasi dan atau profesi antara lain:

1. Identification yaitu pemahaman atau penghayatan dari tujuan organisasi

2. Involment yaitu perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan atau perasaan bahwa

pekerjaannya adalah menyenangkan.

3. Loyality yaitu perasaan bahwa organisasi adalah tempat bekerja dan tempat

tinggal.

Komitmen organisasi berhubungan dengan peningkatan hasil bagi

individu/karyawan dengan komitmen organisasi tinggi pencapaian tujuan organisasi
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menjadi hal yang penting. Sebaliknya individu/karyawan dengan komitmen

organisasi rendah memberikan perhatian yang rendah pada pencapaian organisasi.

Adapun pengertian komitmen organisasi menurut Allen dan Meyer (1990) Komitmen

organisasi terdiri dari 3 dimensi :

1. Afektif: mengacu kepada rasa sayang emosional karyawan dalam

mengidentifikasi dengan keterlibatannya dengan organisasi. Karyawan dengan

komitmen yang afektif yang kuat akan tetap berada dalam organisasi karena

mereka mau melakukannya.

2. Kontinuitas: mengacu kepada penilaian karyawan mengenai apakah biaya untuk

meninggalkan organisasi lebih besar daripada biaya untuk tetap tinggal.

Karyawan akan tetap berada dalam organisasi karena mereka membutuhkannya.

3. Normatif: mengacu kepada perasaan berkewajiban dari karyawan kepada

organisasi. Karyawan dengan tingkat komitmen normatif yang tinggi akan tetap

berada dalam organisasi karena mereka seharusnya melakukannya.

Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-

nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan

loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu, komitmen

organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja

terhadap organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai

organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga

mempunyai tanggungjawab dan kesadaran dalam menjalankan organisasi dan

termotivasi melaporkan semua aktivitas dengan melaksanakan akuntabilitas kepada
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publik secara sukarela termasuk akuntabilitas keuangannya dan kinerjanya dapat

meningkat (Elvira;25, 2011).

2.1.3. PSAK No.45 tentang Standar Akuntansi Untuk Entitas Nirlaba

Dasar tuntutan akuntabilitas, yang dalam hal ini pertanggung jawaban

keuangan terhadap segala aktivitas pada semua organisasi LSM, adalah PSAK No.45

mengenai pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Karakteristik organisasi nirlaba

berbeda dengan organisasi bisnis, dimana perbedaan utama yang mendasar adalah

cara organisasi itu memperoleh sumber daya dari lembaga donor dan para

penyumbang lainnya. Jadi dalam organisai nirlaba, transaksi yang jarang atau tidak

akan pernah terjadi dalam organisasi bisnis manapun akan muncul. Namun, dalam

praktek organisasi nirlaba, berbagai bentuknya sulit dibedakan dengan organisasi

pada umunnya.

Ikatan akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) Nomor 45 untuk mengatur pelaporan keuangan organisasi nirlaba.

Dengan adanya standar pelaporan ini, diharapkan laporan keuangan organisasi nirlaba

dapat lebih mudah dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang

tinggi (IAI, 2010). Kemudian oleh IAI di dalam PSAK Nomor 45 tentang Pelaporan

Keuangan Organisasi Nirlaba (IAI, 2010) pengertian ini diterjemahkan menjadi:

a. Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak mengharapkan

pembayaran kembali atau manfaaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah

sumber daya yang diberikan.
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b. Menghasilkan barang dan/atau jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan kalau

suatu entitas menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah dibagikan

kepada para pendiri atau pemilik entitas tersebut.

c. Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, dalam arti

bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan, atau

ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proporsi

pembagian sumber daya entitas pada saat likuidasi atau pembubaran entitas.

PSAK Nomor 45 (IAI, 2010) memberikan pengertian tujuan laporan

keuangan organisasi nirlaba adalah untuk menyediakan informasi yang relevan untuk

memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak

lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba. Disamping itu suatu

entitas harus menyajikan semua komponen laporan keuangan secara lengkap dengan

tingkat keutamaan yang sama.

Dalam PSAK Nomor 45, penyajian laporan keuangan organisasi nirlaba

meliputi (IAI: 2010):

1. Laporan Posisi Keuangan

Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi

mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih dan informasi mengenai hubungan di

antara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Informasi dalam laporan posisi

keuangan yang digunakan bersama pengungkapan dan informasi dalam laporan

keuangan lainnya, dapat membantu para penyumbang, anggota organisasi , kreditur,

dan pihak-pihak lain untuk menilai:
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a. Kemampuan organisasi untuk memberikan jasa secara berkelanjutan; dan

b. Likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi

kewajibannya, dan kebutuhan pendanaan eksternal.

Laporan posisi keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan, menyediakan

informasi yang relevan mengenai likuiditas, fleksibilitas keuangan, dan hubungan

antara aktiva dan kewajiban. Informasi tersebut umumnya disajikan dengan

pengumpulan aktiva dan kewajiban yang memiliki karakteristik serupa dalam suatu

kelompok yang relatif homogen. Laporan keuangan mencakup organisasi secara

keseluruhan dan harus menyajikan total aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih.

2. Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas menyajikan jumlah perubahan aktiva bersih terikat

permanen, terikat temporer, dan tidak terikat dalam suatu periode. Laporan aktivitas

juga menyajikan keuntungan dan kerugian yang diakui dari investasi dan aktiva lain

(kewajiban) sebagai penambah atau pengurang aktiva bersih tidak terikat, kecuali jika

penggunaannya dibatasi. Pembatasan permanen terhadap aktiva yang disumbangkan

untuk tujuan tertentu atau aktiva yang disumbangkan untuk investasi yang

mendatangkan pendapatan secara permanen dapat disajikan sebagai unsur terpisah

dalam kelompok aktiva bersih yang penggunaannya dibatasi secara permanen atau

disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. Pembatasan temporer terhadap

sumbangan berupa aktivitas operasi tertentu, investasi untuk jangka waktu tertentu,

penggunaan selama periode tertentu di masa depan, atau pemerolehan aktiva tetap,

dapat disajikan sebagai unsur terpisah dalam kelompok aktiva bersih yang
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penggunaannya dibatasi secara temporer atau disajikan dalam catatan atas laporan

keuangan. Pembatasan temporer oleh penyumbang dapat berbentuk pembatasan

waktu atau pembatasan penggunaan, atau keduanya. Aktiva bersih tidak terikat

umumnya meliputi pendapatan dari jasa, penjualan barang, sumbangan, dan dividen

atau hasil investasi, dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan tersebut. Batasan

terhadap penggunaan aktiva bersih tidak terikat dapat berasal dari sifat organisasi,

lingkungan operasi, dan tujuan organisasi yang tercantum dalam akte pendirian, dan

dari perjanjian kontraktual dengan pemasok, kreditur dan pihak lain yang

berhubungan dengan organisasi. Informasi mengenai batasan-batasan tersebut

umumnya disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan aktivitas atau

catatan atas laporan keuangan harus menyajikan informasi mengenai beban menurut

klasifikasi fungsional, seperti menurut kelompok program jasa utama dan aktivitas

pendukung.

Organisasi nirlaba juga dianjurkan untuk menyajikan informasi tambahan

mengenai beban menurut sifatnya. Misalnya, berdasarkan gaji, sewa, listrik, bunga,

penyusutan. Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai:

1. Pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aktiva

bersih.

2. Hubungan antar transaksi, dan peristiwa lain.

3. Bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau

jasa.
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Informasi dalam laporan aktivitas, yang digunakan bersama dengan

pengungkapan informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu para

penyumbang, anggota organisasi kreditur dan pihak lainnya untuk:

1. Mengevaluasi kinerja dalam suatu periode.

2. Menilai upaya, kemampuan dan kesinambungan organisasi dan memberikan jasa.

3. Menilai pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajer.

Ada tiga bentuk laporan aktivitas yang disajikan sebagai contoh pada PSAK

Nomor 45. Setiap bentuknya memiliki keunggulan sebagai berikut:

1. Penyajian informasi dalam bentuk kolom tunggal. Bentuk ini memudahkan

penyusunan laporan aktivitas komparatif.

2. Penyajian informasi sesuai dengan klasifikasi aktiva bersih, satu kolom untuk

setiap klasifikasi dengan tambahan satu kolom untuk jumlah. Bentuk ini

menyajikan    pembuktian dampak berakhirnya pembatasan penyumbang aktiva

tertentu terhadap reklasifikasi aktiva bersih. Bentuk ini juga memungkinkan

penyajian informasi agregat mengenai sumbangan dan penghasilan dari investasi.

3. Penyajian informasi dalam dua laporan dengan jumlah ringkasan dari laporan

pendapatan, beban, dan perubahan terhadap aktiva bersih tidak terikat disajikan

dalam laporan perubahan aktiva bersih. Pendekatan bentuk ini menitikberatkan

perhatian pada perubahan aktiva bersih yang tidak terikat. Bentuk ini sesuai untuk

organisasi nirlaba yang memandang aktivitas operasi sebagai aktivitas yang

terpisah dari penerimaan pendapatan terikat dari sumbangan dan investasi.
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3. Laporan Arus Kas

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai

penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Dalam penyajiannya, laporan

arus kas organisasi nirlaba disajikan sesuai PSAK Nomor 2 tentang Laporan Arus

Kas (IAI, 2004). Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu

dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Perusahaan

harus melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan salah satu dari

aktivitas operasi dengan menggunakan salah satu dari metode berikut ini:

a. Metode langsung: dengan metode ini kelompok utama dari penerimaan kas

bruto dan pengeluaran kas bruto diungkapkan.

b. Metode tidak langsung: dengan metode ini laba atau rugi bersih disesuaikan

dengan mengkoreksi pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan

(deferral) atau akrual dari penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi di

masa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan

dengan arus kas investasi atau pendanaan.

Arus kas yang berasal dari transaksi dalam valuta asing harus dibukukan

dalam mata uang yang digunakan dalam pelaporan keuangan dengan menjabarkan

jumlah mata uang asing tersebut menurut kurs pada tanggal transaksi arus kas. Selain

hal-hal yang tercantum dalam PSAK Nomor 2 tersebut, laporan arus kas organisasi

nirlaba mendapat tambahan sebagai berikut:
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a. Aktivitas Pendanaan:

1. Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi untuk jangka

panjang;

2. Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang

penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan dan pemeliharaan

aktiva tetap, atau peningkatan dana abadi (endowment).

3. Bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya untuk jangka panjang.

b. Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan  nonkas:

sumbangan berupa bangunan atau aktiva investasi.

4. Catatan atas Laporan Keuangan

Menurut Nurdiono (2007:24), catatan atas laporan keuangan adalah “penjelasan yang

dilampirkan besama-sama dengan laporan keuangan dan menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dengan neraca, perhitungan laba/rugi, laporan perubahan modal, laporan

perubahan posisi keuangan”. Bastian (2006:249) mengungkapkan bahwa catatan atas

laporan keuangan dari entitas harus:

a. Menyajikan informasi mengenai dasar penyusunan laporan keuangan, dan

kebijakan akuntansi spesifik yang dipilih serta diterapkan terhadap transaksi

transaksi dan peristiwa-peristiwa penting lainnya;

b. Mengungkapkan informasi yang diwajibkan oleh Standar Akuntansi

Keuangan Sektor Publik, yang tidak disajikan dalam laporan posisi keuangan,

laporan kinerja keuangan, laporan arus kas, dan laporan perubahan aktiva/ekuitas

neto; dan
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c. Menyediakan informasi yang tidak disajikan pada laporan keuangan, namun

persyaratan penyajian wajar tetap diterapkan.

Nurdiono (2007:24) mengutip pendapat Widodo dan Kustiawan (2001) bahwa

biasanya catatan atas laporan keuangan memuat hal-hal berikut:

1. Informasi umum mengenai lembaga.

2. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.

3. Penjelasan dari setiap akun yang dianggap memerlukan rincian lebih lanjut.

4. Kejadian setelah tanggal neraca.

5.Informasi tambahan lainnya yang dianggap perlu, baik yang bersifat kuantitatif.

maupun kualitatif

2.1.4. Kualitas Laporan Keuangan

Pengertian kualitas secara internasional menurut (BS EN ISO 9000:2000)

adalah tingkat yang menunjukkan serangkaian karakteristik yang melekat dan

memenuhi ukuran tertentu (Dale, 2003:4). Pengertian kualitas lebih luas (Bina

Produktivitas Tenaga Kerja, 1998:24-25) adalah:

 Derajat yang sempurna (degree of excelence): mengandung pengertian

komperatif terhadap tingkat produk (grade) tertentu.

 Tingkat kualitas (quality level): mengandung pengertian kualitas untuk

mengevaluasi teknikal.
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 Kesesuaian untuk digunakan (fitness for purpose user satisfaction):

kemampuan produk atau jasa dalam memberikan kepuasan kepada

pelanggan.

Kualitas laporan keuangan dilihat sebagai suatu produk adalah tergantung

kepada sejauh mana laporan keuangan tersebut dapat digunakan sebagai alat

pengambilan keputusan ekonomi. Menurut IAI (IAI :2010) mengatakan bahwa “

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat

informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat

karakteristik kualitatif pokok yaitu: dapat dipahami, relevan, andal dan dapat

diperbandingkan”.

Informasi keuangan yang dituangkan dalam laporan keuangan dikatakan dapat

dipahami atau dimengerti dengan asumsi bahwa para pemakai laporan keuangan

memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis,

akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.

Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi,

dimana informasi tersebut dapat digunakan untuk membantu evaluasi peristiwa masa

lalu, mas kini atau masa depan, dan dapat menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi

di masa lalu. Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang

menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan oleh pemakainya sebagai

penyajian yang tulus dan jujur. Informasi keuangan dapat diperbandingkan jika

laporan keuangan yang disajikan menngunakan kebijakan secara konsisten untuk
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suatu perusahaan tertentu baik untuk antar periode perusahaan yang sama dan untuk

perusahaan yang berbeda (Timbul, 2003).

Menurut Statement of Financial Accounting (SFAC) No. 2 dan usul dari Jonas

(2000:359) karakteristik kualitatif dari informasi akuntansi adalah sebagai

berikut :

1. Relevan maksudnya adalah kapasitas informasi yang dapat mendorong suatu

keputusan apabila dimanfaatkan oleh pemakai untuk kepentingan

memprediksi hasil di masa depan yang berdasarkan kejadian waktu lalu dan

sekarang. Ada tiga karakteristik utama yaitu:

a. Ketepatan waktu (timeliness), yaitu informasi yang siap digunakan para

pemakai sebelum kehilangan makna dan kapasitas dalam pengambilan

keputusan;

b. Nilai prediktif (predictive value), yaitu informasi dapat membantu

pemakai dalam membuat prediksi tentang hasil akhir dari kejadian yang

lalu, sekarang dan masa depan;

c. Umpan balik (feedback value), yaitu kualitas informasi yang

memungkinkan pemakai dapat mengkonfirmasikan ekspektasinya yang

telah terjadi di masa lalu.

2. Reliable, maksudnya adalah kualitas informasi yang dijamin bebas dari kesalahan

dan penyimpangan atau bias serta telah dinilai dan disajikan secara layak sesuai

dengan tujuannya. Reliable mempunyai tiga karakteristik utama yaitu:
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a. Dapat diperiksa (veriviability), yaitu konsensus dalam pilihan pengukuran

akuntansi yang dapat dinilai melalui kemampuannya untuk meyakinkan

bahwa apakah informasi yang disajikan berdasarkan metode tertentu

memberikan hasil yang sama apabila diverivikasi dengan metode yang

sama oleh pihak independen;

b. Kejujuran penyajian (representation faithfulness), yaitu adanya kecocokan

antara angka dan diskripsi akunatnsi serta sumber-sumbernya;

c. Netralitas (neutrality), informasi akuntansi yang netral diperuntukkan bagi

kebutuhan umum para pemakai dan terlepas dari anggapan mengenai tentu

dan keinginan tertrentu para pemakai khusus informasi.

3. Daya Banding (comparability), informasi akuntansi yang dapat dibandingkan

menyajikan kesamaan dan perbedaan yang timbul dari kesamaan dasar dan

perbedaan dasar dalam perusahaan dan transaksinya dan tidak semata-mata dari

perbedaan perlakuan akuntansinya.

4. Konsistensi (consistency), yaitu keseragaman dalam penetapan kebijaksanaan  dan

prosedur akuntansi yang tidak berubah dari periode ke periode.

Jonas (2000:359), menambahkan bahwa informasi keuangan bermanfaat

dalam pengambilan keputusan selain relevan dan andal sebaiknya juga memiliki

kejelasan (clarity) dalam arti dapat dipahami yaitu apakah informasi keuangan dalam

suatu organisasi jelas, padat, ringkas dan memadai.

Adapun pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI,

2010) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
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keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba

rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam berbagai cara

misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana, catatan dan laporan lain

serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di

samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan

laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta

pengungkapan pengaruh perubahan harga. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2010)

menjelaskan bahwa tujuan umum laporan keuangan adalah untuk memberikan

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat

bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-

keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship)

manajemen atas penggunanan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada

mereka.

2.1.4.1. Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba

Tujuan utama laporan keuangan organisasi nirlaba pada dasarnya memiliki

kesamaan dengan tujuan laporan keuangan organisasi komersial, yaitu menyajikan

informasi yang relevan atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi

tersebut. Namun, dikarenakan adanya perbedaan tujuan organisasi, menyebabkan

adanya perbedaan pada kalangan pemakai laporan keuangan dan isi dari laporan

keuangan tersebut.
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PSAK Nomor 45 (IAI, 2010) memberikan pengertian tujuan laporan

keuangan organisasi nirlaba adalah untuk menyediakan informasi yang relevan untuk

memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak

lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba. Para pengguna laporan

keuangan organisasi nirlaba juga memiliki kepentingan bersama yang tidak berbeda

dengan organisasi bisnis, yaitu untuk menilai :

a. Jasa yang diberikan oleh organisasi nirlaba dan kemampuannya untuk terus

memberikan jasa tersebut; dan

b. Cara manajer melaksanakan tanggung jawabnya dan aspek kinerja manajer.

Secara rinci, tujuan laporan keuangan , termasuk catatan atas laporan keuangan,

adalah untuk menyajikan informasi mengenai:

a. Jumlah dan sifat aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih suatu organisasi;

b. Pengaruh transaksi, peristiwa dan situasi lainnya yang mengubah nilai dan

sifat aktiva bersih;

c. Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam suatu

periode dan hubungan antara keduanya;

d. Cara suatu organisasi mendapatkan dan membelanjakan kas, memperoleh

pinjaman dan melunasi pinjaman, dan faktor lainnya yang berpengaruh pada

likuiditasnya;dan

e. Usaha jasa suatu organisasi.
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2.2. Hasil Penelitian Sebelumnya

Didalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil referensi dari buku,

jurnal dan situs-situs internet sebagai acuan dalam membuat penelitian. Untuk

mendukung penelitian ini, peneliti memaparkan beberapa hasil penelitian sebelumnya

dimana dapat dilihat dalam matrik  pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Matrik Penelitian Sebelumnya

No Peneliti/

Tahun

Judul Variabel

Independen

Variabel

Dependen

Kesimpulan

1 Wawan,
Yesi
/2008

Pengaruh penyajian
laporan keuangan
berdasarkan PSAK
No. 45 tentang
pelaporan keuangan
organisasi nirlaba dan
penerapan total
quality management
terhadap kinerja
yayasan

 Penyajian
Laporan
keuangan
berdasarkan
PSAK No.45

 Total Quality
Management

Kinerja
Yayasan

Terdapat hubungan 96%
antara penyajian laporan
keuangan berdasarkan
PSAK No.45 tentang
pelaporan keuangan
organisasi nirlaba dengan
penerapan total quality
management terhadap
kinerja yayasan

2 Eka /2009 Pengaruh Partisipasi
anggaran dan
komitmen organisasi
terhadap kinerja
manajerial pada
perusahaan PT.PLN
(Persero) Wilayah
NAD

 Partisipasi
anggaran

 Komitmen
Organisasi

Kinerja
Manajerial

Terdapat hubungan
antara partisipasi
anggaran dan komitmen
organisasi  mempunyai
hubungan yang erat
terhadap kinerja
manajerial PT.PLN
(Persero) Wilayah NAD
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Lanjutan Tabel 2.1
Matrik Penelitian Sebelumnya

3 Nurdiono
/2007

Penerapan PSAK
Nomor 45 Pada
Organisasi Pengelola
Zakat

PSAK No.45 Organisasi
Pengelola
Zakat

Pada dasarnya, tidak ada
perbedaan yang prinsip
antara laporan keuangan
yang disusun
oleh IAI dalam PSAK
No.45, dengan laporan
keuangan modifikasi
yang dibuatoleh Widodo
dan Kustiawan. Laporan
keuangan modifikasi ini
sudah mengakomodir
hal-hal yang sudah
ditentukan dalam PSAK
Nomor 45.

Najhul
/2008

Evaluasi
Implementasi PSAK
No. 45 Tentang
Pelaporan Keuangan
Organisasi Nirlaba
Pada Rumah Sakit Di
Kota Padang.

 Tingkat
pengetahuan

 Pemahaman
karyawan
bagian
akuntansi

 Pengalaman
kerja
karyawan
bagian
akuntansi

Implement
asi PSAK
No.45

Dari penelitian ini
ditemukan bahwa tingkat
pengetahuan dan
pemahaman bagian
akuntansi serta
pengalaman kerja
karyawan bagian
akuntansi berpengaruh
positif dan tidak
signifikan terhadap
implementasi PSAK No
45
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2.3. Kerangka Pemikiran

2.3.1. Komitmen Organisasi dan PSAK No.45 Terhadap Kualitas Laporan

Keuangan LSM

Komitmen organisasi adalah salah satu faktor pendukung dimana dengan

komitmen organisasi yang baik para karyawan sebuah LSM memiliki visi dan misi

yang jelas bagi LSM tempat dia bekerja. Komitmen organisasi adalah suatu keadaan

dimana seorang pegawai memihak kepada sesuatu organisasi tertentu dan tujuan

tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi itu

(Robbin,2003:92). Komitmen organisasi menurut Allen dan Meyer (1990) Komitmen

organisasi terdiri dari 3 dimensi :

1. Afektif: mengacu kepada rasa sayang emosional karyawan dalam

mengidentifikasi dengan keterlibatannya dengan organisasi. Karyawan dengan

komitmen yang afektif yang kuat akan tetap berada dalam organisasi karena

mereka mau melakukaannya.

2. Kontinuitas: mengacu kepada penilaian karyawan mengenai apakah biaya untuk

meninggalkan organisasi lebih besar daripada biaya untuk tetap tinggal.

Karyawan akan tetap berada dalam organisasi karena mereka membutuhkannya.

3. Normatif: mengacu kepada perasaan berkewajiban dari karyawan kepada

organisasi. Karyawan dengan tingkat komitmen normatif yang tinggi akan tetap

berada dalam organisasi karena mereka seharusnya melakukannya.



30

Menurut Mowday, Porter dan Streers (1982), mengemukakan komitmen

organisasi terbangun bila masing-masing individu mengembangkan tiga sikap saling

berhubungan terhadap organisasi dan atau profesi antara lain:

1. Identification yaitu pemahaman atau penghayatan dari tujuan organisasi

2. Involment yaitu perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan atau perasaan

bahwa pekerjaannya adalah menyenangkan.

3. Loyality yaitu perasaan bahwa organisasi adalah tempat bekerja dan

tempat tinggal.

Hal ini dikarenakan dengan komitmen organisasi maka karyawan memiliki,

kemauan, loyalitas dan kerja keras untuk bisa mempertahankan pekerjaannya karena

kenyamanannya bekerja dalam sebuah LSM. Hal ini berdampak terhadap hasil

pekerjaan yang dihasilkan sangat memuaskan organisasinya dalam hal ini LSM

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dan bisa mempertanggungjawabkan

kegiatannya dengan bukti-bukti pengeluaran biaya yang telah dikeluarkan dalam

pelaksanaan setiap kegiatan. Sehingga laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas

dan dapat dipertanggungjawabkan kepada organisasi LSM itu sendiri, lembaga donor

dan masyarakat.

Yousef (2000: 6-28) menyatakan bahwa komitmen keorganisasian memediasi

hubungan antara perilaku kepemimpinan dengan kinerja, dimana anggota organisasi

lebih puas dengan pekerjaannya dan kinerja mereka menjadi tinggi. Berdasarkan

pengertian komitmen organisasi ini, staff keuangan dengan komitmen organisasi yang
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tinggi akan memberikan hasil yang lebih tinggi bagi kualitas laporan keuangan yang

dia hasilkan sesuai dengan standar dan aturan yang ditetapkan oleh PSAK No.45.

Disamping itu Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 untuk mengatur pelaporan keuangan

organisasi nirlaba. Dengan adanya standar pelaporan ini, diharapkan laporan

keuangan organisasi nirlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki relevansi, dan

memiliki daya banding yang tinggi (IAI, 2004). PSAK No.45 adalah suatu standar

akuntansi bagi organisasi nirlaba dalam hal ini sebuah LSM. Dimana LSM

diharapkan dapat menerapkan standar dan prosedur keuangan yang berlaku sehingga

sebuah LSM bisa menghasilkan Laporan keuangan yang lengkap dan berkualitas.

IAI (2010) mengatakan bahwa “ Karakteristik kualitatif laporan keuangan

merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi

pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu: dapat dipahami,

relevan, andal dan dapat diperbandingkan”. Berdasarkan pengertian diatas dapat

dikatakan bahwa laporan keuangan LSM sebagai organisasi nirlaba harus dapat

menerapkan standar peraturan yang berlaku dalam hal ini PSAK No.45 agar laporan

keuangan yang dihasilkan dapat berkualitas. Disamping itu pentingnya komitmen

organisasi yang tinggi bagi karyawan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan

oleh staf keuangan dengan komitmen organisasi yang tinggi bisa berkualitas dan

terjamin akuntabilitas dan transparansinya dalam setiap pelaksanaan program-

program kegiatan LSM sebagai suatu organisasi nirlaba.
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Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi dan penerapan

PSAK No.45 sangat mempengaruhi kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten

Aceh Utara. Untuk memperjelas pengaruh dari masing-masing variabel, maka

disajikan model pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, yaitu:

Gambar: 2.1 Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen

2.4. Hipotesis

Sesuai dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan

teoritis dan kerangka pemikiran, maka pengujian hipotesis dapat dirumuskan sebagai

berikut:

H1: Komitmen organisasi dan penerapan PSAK No.45 secara simultan berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara.

H2: Komitmen organisasi LSM berpengaruh terhadap penerapan PSAK No.45 di

Kabupaten Aceh Utara.

PENERAPAN
PSAK NO.45

KOMITMEN
ORGANISASI

KUALITAS
LAPORAN
KEUANGAN LSM
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H3: Penerapan  PSAK No.45 berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM

di Kabupaten Aceh Utara.

H4: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM di

Kabupaten Aceh Utara.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada LSM di Kabupaten Aceh Utara dengan

respondennya adalah para Direktur dan Karyawan Finance yang dijadikan sebagai

subjek penelitian dan penelitian ini mempunyai tujuan studi untuk mengetahui

hubungan antara variabel dalam suatu pengujian hipotesis, yaitu untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini bersifat

korelasional dengan berusaha melihat pengaruh komitmen organisasi dan penerapan

PSAK No.45 terhadap laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara. Dalam

penelitian ini peneliti tidak bermaksud untuk melakukan intervensi dan manipulasi

data untuk mempengaruhi hasil. Penelitian ini merupakan studi lapangan, dimana

lingkungannya bersifat alami dan intervensinya adalah minimal.

Waktu yang digunakan dalam pengumpulan data adalah cross Sectional

yaitu data hanya sekali dikumpulkan dalam satu periode, yang dilakukan dengan cara

mengumpulkan kuesioner dari masing-masing LSM. Sedangkan unit analisis adalah

Direktur sebagai pimpinan LSM dan Karyawan Finance sebagai pembuat laporan

keuangan LSM.
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3.2 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh LSM yang aktif dalam

menjalankan usahanya yang berjumlah 40 LSM di Kabupaten Aceh Utara. Sedangkan

yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah Direktur dan Karyawan Finance.

Untuk lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah ini :

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Nama LSM di Kabupaten Aceh Utara Jumlah
Responden

1 LSM BIRATA (Bina Rakyat Aceh Utara) 2
2 JKMA-PASE Jaringan Komunitas Masyarakat Adat

Aceh - PASE
2

3 LIMID Lembaga Informasi Masyarakat Independen
(People's Independent Info Foundation)

2

4 LSM YAMIRA (MIRA) 2
5 Yayasan SAHARA (Suara Hati Rakyat) 2
6 Yayasan Seulawah Inong Atjeh (SIA) 2
7 RPUK (Relawan Perempuan Untuk Kemanusiaan) 2
8 LPLH Aceh (Lembaga Pembelaan Lingkungan Hidup

Aceh)- Environment Defence Isntitute
2

9 YAPDA (Yayasan Putra Dewantara) 2
10 LSM Bangkit Aceh 2
11 LSM BIC (AFCE) Aceh Foundation Community and

Education
2

12 Yayasan Bunga Bangsa Teratai Putih 2
13 Yayasan Permata Atjeh 2
14 Yayasan Putroe Atjeh 2
15 LSM PERMATA (Perhimpunan Masyarakat Tani Aceh) 2
16 LSM KSM Baruna Jaya 2
17 LSM MATA 2
18 Yayasan Keumala 2
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Lanjutan
Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Nama LSM di Kabupaten Aceh Utara Jumlah
Responden

19 Lembaga SEPAKAT 2
20 LSM Hati Nurani 2
21 LSM  IKAPEDA 2
22 LSM WSBM (Warga Siaga Bumo Malikussaleh) 2
23 LSM PEUDAB 2
24 LBH Asosiasi Perempuan Indonesia 2
25 LBH APIK 2
26 LSM AHP (Aceh Health Programme) 2
27 LSM CCH (Community Care of Humanity) 2
28 LSM SALEUM (Sarana Pelayanan Pendidikan Ekonomi

Untuk Masyarakat)
2

29 Rahmania Foundation 2
30 KKB Finansial 2
31 LSM PCC (People Crisis Centre) 2

32 AHHF (Aceh Human Health Foundation) 2

33 LSM Jari Aceh 2

34 LSM Jingke Institute 2

35 LSM Bytra 2

36 LSM MADIKA 2

37 Yayasan ADISTA 2

38 Yayasan Permakultur Aceh (YPA) 2

39 Yayasan Rehabilitasi Difabel &Pengembangan Inklusi
(YRDPI)

2

40 Yayasan Harapan Permata Hati Kita 2

Jumlah 80
Sumber data: NGO Malteser International dan Badan Kesatuan Bangsa, Politik Dan
Perlindungan Masyarakat Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Utara, 2011
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3.3 Tehnik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Studi lapangan, yaitu data primer yang diperoleh dengan menggunakan survey

Questioner dalam bentuk pernyataan-pernyataan secara terstruktur yang mana

setiap responden dibatasi dalam memberikan jawaban pada alternatif jawaban

tertentu saja. Kuesioner penelitian tersebut diantar langsung kepada responden

oleh peneliti yang ditujukan kepada Direktur dan Karyawan Finance LSM. Hal

ini dilakukan oleh peneliti untuk menghindari pelimpahan jawaban kuesioner

kepada yang bukan responden atau kepada pihak lain.

b. Studi Kepustakaan, yaitu menggunakan buku-buku, artikel dan bahan lain yang

berkaitan dengan penelitian ini.

3.4 Operasionalisasi Variabel.

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel

Independen yaitu komitmen organisasi dan PSAK No.45 (X1 dan X2) dan variabel

dependen yaitu kualitas laporan keuangan LSM (Y). Berikut ini dijelaskan definisi

menurut variabel yaitu:

Operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini,adalah:

a. Komitmen Organisasi (X1), Ketersediaan manajer dan karyawan untuk senantiasa

hadir ditempat kerja secara regular dalam kurun waktu kerja selama hari-hari kerja
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yang disertai dengan kesediaan untuk melindungi asset-aset perusahaan dan memiliki

kepedulian untuk mensosialisasikan tujuan-tujuan perusahaan. Adapun dimensinya

adalah afektif, kontuinitas dan normative (Meyer, 1990). Afektif: mengacu kepada

rasa sayang emosional karyawan dalam mengidentifikasi dengan keterlibatannya

dengan organisasi. Karyawan dengan komitmen yang afektif yang kuat akan tetap

berada dalam organisasi karena mereka mau melakukaannya. Kontinuitas: mengacu

kepada penilaian karyawan mengenai apakah biaya untuk meninggalkan organisasi

lebih besar daripada biaya untuk tetap tinggal. Karyawan akan tetap berada dalam

organisasi karena mereka membutuhkannya. Normatif: mengacu kepada perasaan

berkewajiban dari karyawan kepada organisasi. Karyawan dengan tingkat komitmen

normatif yang tinggi akan tetap berada dalam organisasi karena mereka seharusnya

melakukannya. Semua menggunakan skala interval dengan skala likert 5 poin.

b. PSAK No.45 (X2), PSAK No.45 adalah Peraturan Standar Akuntansi Keuangan

tentang akuntansi untuk organisasi nirlaba yang dikeluarkan oleh (IAI, 2010).

Dimensinya adalah: laporan posisis keuangan, laporan aktivitas,  laporan arus kas dan

catatan atas laporan keuangan. Sedangkan indikatornya berikut ini:

Untuk laporan posisi keuangan:

1. Klasifikasi Aktiva dan Kewajiban. Informasi likuiditas diberikan dengan cara

sebagai berikut :

1) Menyajikan aktiva berdasarkan urutan likuiditas, dan kewajiban berdasarkan

tanggal jatuh tempo,
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2) Mengelompokkan aktiva ke dalam lancar dan tidak lancar, dan kewajiban ke

dalam jangka pendek dan jangka panjang, dan

3) Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aktiva atau saat jatuh

temponya kewajiban termasuk pembatasan penggunaan aktiva, pada catatan

atas laporan keuangan.

2. Klasifikasi Aktiva Bersih Terikat atau Tidak Terikat. Laporan posisi keuangan

menyajikan jumlah masing-masing kelompok aktiva bersih berdasarkan ada atau

tidaknya pembatasan oleh penyumbang, yaitu :

1) Aktiva Bersih Terikat Permanen, adanya pembatasan sumber daya secara

permanent dari penyumbang dalam pemanfaatan atau penggunaan oleh

organisasi, tetapi organisasi diizinkan untuk menggunakan sebagian atau

semua penghasilan atau manfaat ekonomi lainnya yang berasal dari sumber

daya tersebut.

2) Aktiva Bersih Terikat Temporer, pembatasan penggunaan sumber daya oleh

penyumbang yang menetapkan agar sumber daya tersebut dipertahankan

sampai dengan periode tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan

tertentu.

3) Aktiva Bersih Tidak Terikat, sumber daya yang penggunaannya tidak

dibatasi untuk tujuan tertentu oleh penyumbang.

4) Informasi mengenai sifat dan jumlah dari pembatasan permanent atau

temporer diungkapkan dengan cara menyajikan jumlah tersebut dalam

laporan keuangan atau dalam catatan atas laporan keuangan.
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Indikator untuk Laporan Aktivitas:

1. Tujuan dan fokus laporan aktivitas. Laporan aktivitas difokuskan pada organisasi

secara keseluruhan dan menyajikan perubahan jumlah aktiva bersih selama suatu

periode. Perubahan aktiva bersih dalam laporan aktivitas tercermin pada aktiva

bersih dalam laporan posisi keuangan.

2. Perubahan kelompok aktiva bersih. Laporan aktivitas menyajikan jumlah

perubahan aktiva bersih terikat permanen, aktiva bersih terikat temporer, dan

aktiva bersih tidak terikat dalam suatu periode.

3. Klasifikasi Pendapatan, Beban, Keuntungan dan Kerugian. Laporan aktivitas

menyajikan pendapatan sebagai penambahan aktiva bersih tidak terikat, kecuali

jika penggunaanya dibatasi oleh penyumbang, dan menyajikan beban sebagai

pengurang aktiva bersih tidak terikat.

4. Sumbangan disajikan sebagai penambahan aktiva bersih tidak terikat, terikat

permanent, atau terikat temporer, tergantung pada ada tidaknya pembatasan.

Dalam hal sumbangan terikat yang pembatasannya tidak berlaku lagi dalam

periode yang sama, dapat disajikan sebagai sumbangan tidak terikat sepanjang

disajikan secara konsisten dan diungkapkan sebagai kebijakan akuntansi.

5. Laporan aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian yang diakui dari

investasi dan aktiva lainnya (atau kewajiban) sebagai penambahan aktiva bersih

tidak terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi.

6. Informasi Pendapatan dan Beban. Laporan aktivitas menyajikan jumlah

pendapatan dan beban secara bruto. Namun demikian pendapatan investasi,
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dapat disajikan secara neto dengan syarat beban-beban terkait, seperti beban

penitipan dan beban penasihat investasi, diungkapkan dalam catatan atas laporan

keuangan.

7. Informasi pemberian jasa. Laporan aktivitas atau catatan atas laporan keuangan

harus menyajikan informasi mengenai beban menurut klasifikasi fungsional,

seperti menurut kelompok program jasa utama dan aktivitas pendukung.

Indikator untuk laporan arus kas:

1. Tujuan laporan arus kas. Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode.

2. Klasifikasi Penerimaan dan Pengeluaran Kas. Laporan arus kas disajikan sesuai

PSAK No. 2 tentang laporan arus kas dengan tambahan berikut :

1) Aktivitas Pendanaan

a. Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi untuk

jangka panjang.

b. Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang

penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan dan

pemeliharaan aktiva tetap, atau peningkatan dana abadi (endowment),

dan

c. Bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya untuk jangka panjang.

2) Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan

nonkas : sumbangan berupa bangunan atau aktiva investasi.

Semua indikator ini menggunakan skala interval yaitu skala likert 5 poin.
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c. Kualitas Laporan Keuangan (Y) PSAK Nomor 45 (IAI, 2010) memberikan

pengertian tujuan laporan keuangan organisasi nirlaba adalah untuk menyediakan

informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota

organisasi, kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi

nirlaba. IAI (2010) mengatakan bahwa karakteristik kualitatif laporan keuangan

merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi

pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yang merupakan dimensi,

yaitu: dapat dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Dapat dipahami

pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas

ekonomi, bisnis dan akuntansi serta mempunyai kemauan untuk belajar tentang

informasi yang disampaikan. Relevan, informasi memiliki kualitas relevan apabila

informasi tersebut mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dalam menilai

peristiwa masa lalu dan masa kini, atau memprakirakan masa depan. Handal,

Informasi memiliki kualitas yang handal jika bebas dari pengertian yang

menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya. Dapat

dibandingkan, pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas

antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend) posisi dan kinerja.

Semuanya menggunakan skala interval.
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Tabel 3.2. Operasionalisasi Variabel

No Variabel/
Referensi

Definisi Dimensi Indikator Skala

1. Komitmen
Organisasi
(X1)
(Robbin,200
3:92),
(Meyer:1990
)

Komitmen
organisasi
adalah suatu
keadaan
dimana
seorang
pegawai
memihak
kepada sesuatu
organisasi
tertentu dan
tujuan tujuannya
serta berniat
memelihara
keanggotaan
dalam
organisasi itu.

1.Komitmen
Afektif

1. Tingkat kepercayaan
terhadap tujuan
perusahaan

2. Tingkat penerimaan
terhadap nilai yang
berlaku

3. Tingkat kesediaan
untuk terlibat dalam
aktivitas organisasi

4. Tingkat keinginan
untuk mempertahankan
keanggotaan

5. Merasa senang dan
bangga terhadap
perusahaan

Interval

2. Komitme
berkelanju
tan

1. Motivasi bekerja berdasarkan Benefits
2. Tetap bertahan Berdasarkan kontribusi

yang diberikan perusahaan

Interval

3.Komitmen
normative

1. Menjunjung tinggi tugas dan kewajiban
yang diberikan

2. Kesadaran akan hakdan kewajiban
3. Mempertahankan citra positif

perusahaan
4. Prioritas kepentingan

Interval
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Lanjutan Tabel 3.2.
Operasionalisasi Variabel

No Variabel/
Referensi

Definisi Dimensi Indikator Skala

2.
PSAK
No.45
(X2)
(IAI,
2010)

PSAK No.45
adalah Peraturan
Standar Akuntansi
Keuangan tentang
akuntansi untuk
organisasi nirlaba
yang dikeluarkan
oleh IAI (Ikatan
Akuntan
Indonesia).
Terdiri atas
laporan berikut
ini: Laporan
posisis keuangan,
Laporan
Aktivitas, ,
Laporan Arus Kas
dan Catatan atas
Laporan
Keuangan.

1.Laporan
Posisi
Keuangan

1. Menyajikan aktiva berdasarkan urutan
likuiditas dan kewajiban berdasarkan jatuh
tempo

2. Mengelompokan ak tiva ke dalam lancar dan
tidak lancar dan kewajiban ke dalam jangka
pendek dan jangka panjang.

3. Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas
aktiva atau saat jatuh temponya kewajiban
pada catatan atas laporan keuangan.

4. Laporan posisi keuangan menyajikan jumlah
masing-masing kelompok aset bersih
berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan
oleh penyumbang, yaitu terikat secara
permanen, terikat secara temporer dan tidak
terikat.

5. Informasi mengenai sifat dan jumlah dari
pembatasan permanen atau temporer
diungkapkan dengan cara menyajikan
jumlah tersebut dalam laporan keuangan
atau dalam catatan atas laporan keuangan

Interval

2. Laporan
Aktivitas

1. Difokuskan pada organisasi secara
keseluruhan dan menyajikan perubahan
jumlah aktiva bersih selama suatu periode.

2. Menyajikan jumlah perubahan aktiva bersih
terikat permanen, terikat temporer, dan
tidak terikat dalam suatu periode

3. Menyajikan  pendapatan sebagai penambah
aktiva bersih tidak terikat, kecuali jika
penggunannya dibatasi oleh penyumbang,
dan menyajikan beban sebagai pengurang
aktiva bersih tidak terikat.

4. Sumbangan disajikan sebagai penambahan
aktiva bersih tidak terikat, terikat
permanent, atau terikat temporer, tergantung

Interval
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pada ada tidaknya pembatasan.dan
menyajikan beban sebagai pengurang aktiva
bersih tidak terikat.

5. Laporan aktivitas menyajikan keuntungan
dan kerugian yang diakui dari investasi dan
aktiva lainnya (atau kewajiban) sebagai
penambahan aktiva bersih tidak terikat,
kecuali jika penggunaannya dibatasi.

6. Informasi Pendapatan dan Beban. Laporan
aktivitas menyajikan jumlah pendapatan dan
beban secara bruto. Namun demikian
pendapatan investasi, dapat disajikan secara
neto dengan syarat beban-beban terkait,
seperti beban penitipan dan beban penasihat
investasi, diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan.

7. Laporan aktivitas atau catatan atas laporan
keuangan  harus menyajikan informasi
mengenai beban menurut klasifikasi
fungsional, seperti menurut kelompok
program jasa utama dan aktivitas
pendukung

3.Laporan
ArusKas

1. Menyajikan informasi mengenai beban
menurut klasifikasi fungsional, seperti
menurut kelompok program jasa utama dan
aktivitas pendukung

2. Menyediakan informasi yang relevan
mengenai likuiditas, fleksibilitas keuangan,
dan hubungan

antara aset dan liabilitas
3. Pengungkapan informasi mengenai likuiditas

aset atau saat jatuh temponya liabilitas,
termasuk pembatasan penggunaan aset, pada
catatan atas laporan keuangan

4. Ada pengungkapan informasi mengenai
aktivitas investasi dan pendanaan nonkas:
sumbangan berupa bangunan atau aktiva

Interval
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Lanjutan Tabel 3.2.
Operasionalisasi Variabel

No Variabel/
Referensi

Definisi Dimensi Indikator Skala

5. 4.Catatan
Atas
Laporan
Keuangan

1. Menyajikan informasi mengenai beban
menurut klasifikasi fungsional, seperti
menurut kelompok program jasa utama
dan aktivitas pendukung

2. Menyediakan informasi yang relevan
mengenai likuiditas, fleksibilitas
keuangan, dan hubungan

antara aset dan liabilitas
3. Pengungkapan informasi mengenai

likuiditas aset atau saat jatuh temponya
liabilitas, termasuk pembatasan penggunaan
aset, pada catatan atas laporan keuangan

4. Informasi mengenai sifat dan jumlah dari
pembatasan permanen atau temporer
diungkapkan dengan cara menyajikan
jumlah tersebut dalam laporan keuangan
atau dalam catatan atas laporan keuangan

interval

3. Kualitas
Laporan
Keuangan
(Y)
(IAI :2010)

Karakteristik
kualitatif
laporan
keuangan
merupakan ciri
khas yang
membuat
informasi dalam
laporan
keuangan
berguna bagi
pemakai.
Terdapat empat
karakteristik
kualitatif pokok
yang merupakan
dimensi, yaitu:
dapat dipahami,
relevan, andal
dan dapat
diperbandingka

1.Dapat
Dipahami

2.Relevan

3.Andal

4.Dapat
diperbanding
kan

1. Memiliki pengetahuan yang memadai
dan kemauan untuk mempelajari
informasi laporan keuangan

2. Informasi memiliki kualitas relevan dan
membantu evaluasi masa lalu, kini dan
masa depan

3. Informasi memiliki kualitas handal
yang bebas dari menyesatkan,
kesalahan dan dapat diandalkan

4. Informasi keuangan dapat
diperbandingkan jika menggunakan
kebijakan secara konsisten

Interval
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Dalam mengukur indikator dalam penelitian ini digunakan skala interval yang

memungkinkan dilakukannya operasi aritmetika terhadap data yang dikumpulkan dari

responden. Hal ini dapat membantu peneliti dalam menghitung mean (rata-rata

hitung) dan standard deviasi responden terhadap variabel. Skala interval tidak hanya

mengelompokkan individu menurut kategori tertentu dan menentukan urutan

kelompok, namun juga mengukur magnitude dan perbedaan preferensi antar individu.

(Sekaran,2006:180).

Dalam penggunaan ranking scale, penelitian ini menggunakan skala likert

dengan interval 5 poin. Dimana poin 1 menunjukkan tidak setuju dengan pernyataan

yang dimaksud dan skor 5 menunjukkan sangat setuju. Dalam menjawab kuisioner

responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan

memilih salah satu dari lima pilihan yang disediakan.

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik Path Analisis. Sebagai

alat bantu, digunakan perangkat lunak (software) LISREL 8.7 SEM termasuk

kelompok multivariate statistic dependensi yang memungkinkan dilakukannya

analisis satu atau lebih independen dengan satu atau lebih variabel dependen (Sitinjak

dan Sugiarto, 2006:3).
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Langkah-langkah Aplikasi Path Analisis (Joreskog,1993) adalah sebagai berikut:

a. Membangun Model Berdasarkan  Teori

Model SEM berdasarkan pada hubungan kausal, dimana perubahan dari sebuah

variabel akan mempengaruhi variabel lainnya. Terdapat empat kriteria yang harus

dipenuhi apabila seseorang ingin mengatakan bahwa model yang ia bangun

merupakan model kausal.

 Adanya hubungan antara kedua variabel tersebut.

 Adanya perbedaaan waktu terjadinya sebab dan akibat.

 Tidak adanya variabel ”sebab” yang lain.

 Adanya dukungan teori untuk model tersebut.

b. Membentuk Path Diagram

Diagram jalur adalah sebuah gambar yang menampilkan hubungan yang lengkap dari

kelompok construct. Di mana garis lurus dengan panah menunjukkan bahwa variabel

sumber panah adalah variabel independen dan variabel yang dikenai panah adalah

variabel dependen.

c. Menerjemahkan Path Diagram Ke Dalam Persamaan

Setelah model disusun ke dalam path diagram, langkah berikutnya adalah

menterjemahkan diagram tersebut ke dalam  bentuk persamaan matematis. Terdapat

dua kelompok persamaan matematis yaitu, structural model dan measurement model.

Di dalam struktural model variabel independen dalam notasi LISREL disimbolkan

dengan ξ (Ksi) sedangkan variabel dependen disimbolkan dengan η (eta).
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d. Menentukan matrix Input dan Mengestimasi Model

Data yang harus di input untuk SEM berbeda dengan data yang diperlukan yang di

input ke dalam program computer dalam hal ini LISREL hanyalah matrik varian

kovarian atau matrik korelasi. Asumsi:

 Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam SEM:

 Setiap pengamatan harus independent

 Sample yang diperoleh merupakan sample random

 Hubungan antar variabel berbentuk linear

 Data berdistribusi normal

e. Mengidentifikasi Model Struktural Yang Dihasilkan

Pada saat estimasi, seringkali nilai yang dihasilkan tidak bermakna atau tidak masuk

akal. Hal ini disebabkan karena program tidak dapat menghasilkan sebuah solusi

yang unik. Satu hal yang harus dipenuhi adalah bahwa persamaan yang ada harus

lebih banyak dari parameter yang akan ditaksir. Semakin komplek model yang akan

diestimasi tidak ada jaminan bahwa solusi yang unik akan diperoleh.

f. Menguji Kecocokan Model

Terdapat 4 langkah yang harus dilakukan dalam menguji kecocokan model, yaitu:

1. Memperhatikan nilai taksiran yang rusak

2. Uji keseluruhan

3. Uji Individual Measurement Model

4. Uji Individual Structural Model
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g. Menginterpertasi Dan Memodifikasi Model

Setelah model dapat diterima dari segi statistik, peneliti harus menguji apakah hasil

yang diperoleh sesuai dengan teori yang diajukan atau tidak.

Adapun model yang mempunyai tingkat kebaikan model ( goodness of fit )

adalah model yang signifikan berdasarkan beberapa pengukuran yaitu :

1. Absolute Fit Measures

Bagian pertama dari uji keseluruhan model ini menentukan tingkat keakuratan

dari model untuk memprediksimatriks kovarian atau matrik korelasi yang digunakan

sebagai input.  Statistik uji yang digunakan adalah:

- Chi – Square Statistics

Sebuah model dianggap baik atau memuaskan apabila memiliki nilai chi-

square yang rendah. Semakin kecil nilai chi-square semakin baik model tersebut dan

dapat diterima berdasarkan probabilitas dengan cut off value sebesar p > 0,005 atau p

> 0,10 ( Hulland dalam Ferdinan,2000 ).

- NCP (Noncentrality parameter)

NCP (Noncentrality parameter) adalah statistic yang dibuat untuk menambal

kelemahan dari statistic chi square. Tidak ada acuan yang pasti mengenai nilai NCP

untuk mengatakan bahwa model yang diujikan cocok, hanya semakin kecil nilai maka

akan semakin baik.

- GFI ( Goodness of fit index )

GFI adalah sebuah ukuran non statistikal yang mempunyai rentang nilai antara 0

(poor fit) sampai dengan 1,0 (perfect fit).
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- RMSEA ( The root mean square error of approximation)

Nilai RMSEA menunjukan goodness of fit yang dapat diharapkan bila nilainya lebih

kecil dari 0,05, reasonable jika lebih kecil dari 0,08, cukup jika kurang dari 0,1 dan

buruk bila lebih dari 0,1.

2. Incremental Fit Measures

Bagian kedua dari uji keseluruhan ini membandingkan model yang diajukan terhadap

model nol (null model). Null model adalah sebuah model dimana hanya matrik

korelasi/kovarian yang diinput dianggap nol. Statistik uji yang digunakan adalah:

- AGFI ( Adjusted Goodness of Fit Indek )

AGFI adalah tingkat penerimaan yang disarankan apabila AGFI mempunyai nilai

yang sama dengan atau lebih besar dari 0.90.

- NNFI (Non Normed Fit Index (NNFI/Tucker Lewis Index)

NNFI adalah nilai yang membandingkan model yang sedang diuji dengan null model,

model dikatakan baik bila nilai NNFI-nya minimal 0,90.

- NFI (Normed Fit Index)

NFI hampir sama dengan NNFI, hanya saja NFI memiliki rentang dari nol hingga 1,

nilai NFI yang mendekati 0,90 mengindikasikan model yang baik.

-Beberapa Statistik GOF(Goodness Of  Fit) lainnya, yaitu: RFI (Relative Fit Index),

IFI (Incremental Fit Index) dan CFI (Comparative Fit Index) menunjukkan

perbandingan antara model yang diuji dengan model null dengan rentang nilai 0

hingga 1, model dikatakan baik bila mendekati 0,90.
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3. Parsimonius Fit Measure

Ukuran kelompok ketiga ini menghubungkan antara kecocokan model dengan jumlah

parameter yang ditaksir. Prinsip yang dipegang adalah parsimoni, yaitu gunakan

jumlah parameter yang minimal dengan tingkat akurasi maksimal. Adapun salah

satunya adalah:

AIC (Akaike Criterion Information dan CAIC (Consistent AIC)

AIC dan CAIC digunakan pada saat membandingkan beberapa model, dimana nilai

yang lebih kecil menunjukkan model yang lebih baik. Sebuah model dikatakan baik

bila nilai model AIC lebih baik dari Independent AIC dan Saturated AIC. Hal yang

sama juga berlaku untuk CAIC.

3.5.1. Pengujian Data

Setelah kuisioner terkumpul untuk melakukan analisis data perlu dilakukan uji

validitas dan uji reliabilitas. Kedua pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah

alat ukur yang digunakan sesuai dengan yang diukur dan juga melihat konsistensi

data yang dikumpulkan.

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing variabel dengan

menggunakan pearson product-moment coefficient melalui program SPSS.

Apabila dilakukan secara manual, nilai korelasi yang diperoleh dari masing-

masing pernyatan tersebut adalah signifikan dan memiliki validitas konstrak atau
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dalam bahasa statistic terdapat konsistensi internal yang berarti pernyataan-

pernyataan tersebut adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran relaif

konsisten apabila dilakukan pengujian ulang. Uji ini dilakukan apabila

pernyataan-pernyatan sudah valid. Pengujian reabilitas juga dilakukan secara

statistik, yaitu dengan menghitung besarnya nilai cronbach’s alpha dengan

bantuan program SPSS. Instrumen dalam penelitian ini dikatakan realibel apabila

nilai alpha lebih besar dari 0,5.

3.5.2 Pengujian Hipotesis

Dalam menganalisis data digunakan pendekatan secara kuantitatif dan

kualitatif melalui program SPSS. Model penelitian pada pengujian hipotesis

menggunakan pengujian analisis jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan

hubungan diantara variabel yang distandarkan (Li, 1975 : 101). Untuk menguji

hipotesis pada penelitian ini perlu melihat fit atau tidaknya suatu model. Salah satu

ukuran fit adalah chi square dan probabilitas. Chi-square ini merupakan ukuran

mengenai buruknya fit suatu model. Nilai chi square sebesar 0 menunjukkan bahwa

model memiliki fit yang sempurna (perfect fit). Probabilitas chi-square ini diharapkan

tidak signifikan (Ghozali, 2005:29).
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P adalah probabilitas untuk memperoleh penyimpangan (deviasi) besar

sebagaimana yang ditunjukkan oleh chi-square sehingga nilai chi-square yang

signifikan (≤0,05) menunjukkan bahwa data empiris yang diperoleh memiliki

perbedaan dengan teori yang telah dibangun berdasarkan SEM. Sedangkan nilai

probabilitas yang tidak signifikan adalah yang diharapkan, yang menunjukkan bahwa

data empiris sesuai dengan model.

Ho : data empiris identik dengan teori/model hipotesis diterima apabila p≥0.05

Ha : data empiris berbeda dengan teori/model hipotesis diterima apabila p≤0.05

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa jika kita ingin menerima hipotesis nol

dimana nilai probabilitas yang diharapkan adalah lebih besar daripada 0.05 (Ghozali,

2005:30) atau 1,96. Adapun model analisis jalur yang digunakan dalam penelitian ini

dapat diformulasikan sebagai berikut:
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Є1

Gambar 3.1 Skema Model Struktur Pengaruh Komitmen Organisasi dan
Penerapan PSAK No.45 Terhadap Kualitas Laporan Keuangan LSM

Keterangan:

ρ = hubungan

Y=Kualitas Laporan Keuangan LSM

X1= Komitmen Organisasi

X2= PSAK No.45

Є1 = Variabel Lainnya Yang Mempengaruhi X2

Є2 = Variabel Lainnya Yang Mempengaruhi Y

X1

X2

Y

ρYX1

ρYЄ2

Є2

ρYX2

ρX2Є1

ρX1X2
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Substruktur 1

Substruktur pertama sesuai dengan hipotesis kedua yaitu komitmen organisasi

LSM berpengaruh terhadap penerapan PSAK No.45 di Kabupaten Aceh Utara.

Pengaruh variabel tersebut ditentukan melalui jalur koefisien dengan persamaan

struktural sebagai berikut:

Gambar 3.2 Pengaruh X1 terhadap X2

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa variabel X2 tidak hanya dipengaruhi

oleh X1 akan tetapi juga dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur dalam

penelitian ini Є1.

Ho : ρX2X1 = 0 : komitmen organisasi  LSM tidak berpengaruh terhadap Penerapan

PSAK No.45 di Kabupaten Aceh Utara

HA : ρYX1 ≠ 0 : komitmen organisasi  LSM berpengaruh terhadap Penerapan PSAK

No.45 di Kabupaten Aceh Utara

Untuk menguji apakah komitmen organisasi  LSM berpengaruh terhadap penerapan

PSAK No.45 terhadap LSM di Kabupaten Aceh Utara dilakukan dengan melihat nilai

R2.

X1 X2

X2 =ρX2X1X1+ Є1

ρX1X2

ρX2Є1

Є1
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Substruktur  2

Substruktur ke dua sesuai dengan hipotesis ketiga yaitu penerapan PSAK

No.45 berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh

Utara dan juga hipotesis keempat yaitu komitmen organisasi berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara.

Pengaruh variabel tersebut ditentukan melalui jalur koefisien dengan persamaan

struktural sebagai berikut: Y = ρYX2X2 + Є2

Gambar  3.3 Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa variabel Y tidak hanya dipengaruhi oleh X1

akan tetapi variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini (Є2).

Ho : ρYX2 = 0 : Penerapan PSAK No.45 tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara

HA : ρYX2 ≠ 0 : Penerapan PSAK No.45 berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara

Y

ρPYX1

ρPY2X2

ρYЄ2

Є2

X1

X2
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Untuk menguji apakah penerapan PSAK No.45 berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara dilakukan dengan melihat nilai R2.

Ho : ρYX2 = 0 : Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara

HA : ρYX2 ≠ 0 : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara

Untuk menguji apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara juga dilakukan dengan melihat nilai

R2.
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BAB IV

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek dan Populasi Penelitian

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan

cara membagikannya langsung kepada responden yaitu Direktur dan Karyawan

Finance pada 40 LSM di kabupaten Aceh Utara. Kuesioner yang telah selesai diisi

oleh responden kemudian diambil kembali untuk selanjutnya ditabulasikan dan diolah

dengan menggunakan program SPSS versi 15 dan LISREL versi 8.7. Lamanya waktu

dalam proses pengumpulan data berkisar antara satu sampai dengan empat minggu.

Namun rata-rata responden mengembalikannya lebih dari dua minggu.

Kuesioner yang dibagikan adalah sebanyak yang dibutuhkan yaitu 80 lembar

dengan tingkat pengembalian (respon rate) sebesar 100%. Oleh karena itu,  jumlah

kuesioner yang dapat digunakan untuk dianalisa adalah sebanyak 80 eksemplar sesuai

dengan jumlah sampel yang dibutuhkan.

4.1.1.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah ciri-ciri atau gambaran

Pengaruh Penerapan PSAK No.45 dan Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas

Laporan Keuangan LSM yang meliputi: jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan
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lama bekerja. Untuk lebih jelasnya karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel

4.1:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden

Keterangan Uraian Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki
Perempuan

48
32

60%
40%

Usia < 24
25-29
30-34
35-39
>40

9
15
27
23
6

11.2%
18.7%
33.7%
28.7%

7.5%
Pendidikan Terakhir Diploma

Sarjana
28
52

35%
65%

Lama bekerja <5tahun 44 55%
6-10 tahun 36 45%

(Sumber: Data Primer-diolah, 2011 lampiran 2)

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 80 orang responden yang menerapan

PSAK No.45 dan Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan LSM

dapat dijelaskan bahwa sebanyak 48 orang (60%) berjenis kelamin laki-laki,

sedangkan sisanya 32 orang (40%) adalah berjenis kelamin perempuan, dengan

demikian dalam penelitian ini lebih didominasi oleh responden laki-laki.

Mengenai Usia, dapat dijelaskan bahwa dibawah 24 tahun ada sebanyak 9

orang (11.2%), 25-29 tahun sebanyak 15 orang (18.7%), 30-34 tahun sebanyak 27

orang  (33.7%), 35-39 sebanyak 23 orang (28.7%) dan diatas 40 tahun sebanyak 6

orang (7.5%). Dalam penelitian ini semua pegawai ataupun pekerja termasuk ke

dalam usia produktif yang berumur diantara 16 sampai dengan 64 tahun.
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Demikian pula mengenai pendidikan terakhir yang ditempuh atau masa

pendidikan, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 28 orang (35%) yang berpendidikan

diploma, dan 36 orang (65%) berpendidikan sarjana. Sehingga responden dalam

penelitian ini didominasi oleh responden yang berpendidikan terakhir diploma. Lama

bekerja di dominasi oleh pekerja yang masih berada di bawah 5 tahun sebanyak 44

orang (55%) dan sisanya 36 orang (45%).

4.1.2 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

4.1.2.1 Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk melihat apakah kuesioner yang digunakan

dapat mengukur gejala yang didefinisikan. Pengujian validitas data dalam penelitian

ini dilakukan secara statistik menggunakan uji pearson product-moment coefficient of

correlations dengan bantuan SPSS versi 15. Hasil pengujian terhadap 35 item

pertanyaan uji coba untuk masing-masing pernyataan dapat dilihat pada Tabel 4.2

berikut ini:
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Tabel 4.2
Hasil Pengujian Validitas

NO Kode
Pertanyan

Variabel Koefisien
Korelasi SIG(0.01)

Keterangan

1 PAK1

PAK

0,649 0,000 VALID
2 PAK2 0,424 0,000 VALID
3 PAK3 0,507 0,000 VALID
4 PAK4 0,517 0,000 VALID
5 PAK5 0,285 0,010 TIDAK VALID
6 PAK6 0,465 0,000 VALID
7 PAK7 0,391 0,000 VALID
8 PAK8 0,401 0,000 VALID
9 PAK9 0,484 0,000 VALID

10 PAK10 0,383 0,000 VALID
11 PAK11 0,271 0,015 TIDAK VALID
12 PAK12 0,248 0,026 TIDAK VALID
13 PAK13 0,121 0,284 TIDAK VALID
14 PAK14 0,198 0,078 TIDAK VALID
15 PAK15 0,188 0,096 TIDAK VALID
16 PAK16 0,203 0,071 TIDAK VALID
17 PAK17 0,290 0,009 VALID
18 PAK18 0,247 0,027 TIDAK VALID
19 PAK19 0,214 0,056 TIDAK VALID
20 PAK20 0,649 0,000 VALID
21 KOM1

KOM

0,485 0,000 VALID
22 KOM2 0,268 0,016 TIDAK VALID
23 KOM3 0,375 0,001 VALID
24 KOM4 0,425 0,000 VALID
25 KOM5 0,429 0,000 VALID
26 KOM6 0,485 0,000 VALID
27 KOM7 0,498 0,000 VALID
28 KOM8 0,291 0,009 VALID
29 KOM9 0,474 0,000 VALID
30 KOM10 0,278 0,012 TIDAK VALID
31 KOM11 0,427 0,000 VALID
32 KUA1

KUA
0,568 0,000 VALID

33 KUA2 0,665 0,000 VALID
34 KUA3 0,696 0,000 VALID
35 KUA4 0,665 0,000 VALID

(Sumber: Data Primer-diolah, 2011 lampiran 3)



63

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa tidak seluruh pernyataan

dinyatakan valid. Jumlah pertanyaan keseluruhan adalah 35 pertanyaan, dengan

menggunakan nilai sig. 0,001 didapat 11 pertanyaan yang tidak valid. Alasan

digunakan nilai sig.0,001 agar didapat data yang baik dan tidak terlalu bias dalam

pengolahan data pada LISREL.

Sembilan pertanyaan yang dinyatakan tidak valid dari PSAK No.45 (PAK),

dua pertanyaan dari komitmen (KOM), dan untuk pertanyaan dari kualitas dinyatakan

seluruhnya valid.

Item-item yang tidak valid diputuskan untuk dibuang dan di teliti ulang pada

penelitian selanjutnya.

4.1.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan pengujian validitas, selanjutnya dilakukan pengujian

reliabilitas. Pengujian reliabilitas ini dilakukan terhadap kuesioner yang mempunyai

validitas. Dengan demikian terdapat 24 pernyataan yang akan diuji. Pengujian

reliabilitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik menggunakan tabel

Cronbach Alpha di atas 0,50 dengan bantuan SPSS versi 15. Hasil pengujian dengan

menggunakan teknik Cronbach Alpha dapat dilihat pada Tabel 4.3:
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Tabel 4.3
Hasil Pengujian Reliabilitas

No Variabel Jumlah Item yang
Diuji Nilai Alpha Kehandalan

1. Penerapan PSAK
No.45 (PAK) 11 0,704 Reliabel

2. Komitmen
Organisasi (KOM) 9 0,561 Reliabel

3. Kualitas Laporan
Keuangan (KUA) 4 0,535 Reliabel

(Sumber: Data Primer-diolah, 2011 lampiran 4)

Berdasarkan analisis reliabilitas dapat diketahui bahwa untuk masing-masing

variabel penerapan PSAK No.45 (PAK) memiliki nilai alpha sebesar 0,704; variabel

komitmen organisasi (KOM) memiliki nilai alpha sebesar 0,561 dan untuk variabel

kualitas laporan keuangan (KUA) memiliki nilai alpha sebesar 0,535. Pengukuran

reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa pengukuran reliabilitas memenuhi

kredibilitas Cronbach Alpha dimana nilainya lebih besar dari alpha 0,50 (Jogiyanto,

2008:142). Dengan demikian, kuesioner yang dirancang telah dapat digunakan untuk

mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan pada

waktu yang berbeda.

4.2 Hasil Pengujian Hipotesis

4.2.1 Model Pengukuran

Setiap variabel laten mempunyai beberapa ukuran atau variabel teramati atau

indikator. Variabel laten dihubungkan dengan variabel-variabel teramati melalui

model pengukuran yang berbentuk analisis faktor. Setiap variabel laten dimodelkan
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sebagai sebuah faktor yang mendasari variabel-variabel terkait. Pada Tabel 4.4 Model

pengukuran menunjukkan berapa besar pengaruh masing-masing indikator terhadap

variabel penelitan. Nilai pada kolom estimasi parameter menunjukkan besarnya

koefisien masing-masing indikator. Nilai R2 mengindikasikan besarnya kemampuan

indikator mempengaruhi variabel eksogen atau endogen. Nilai error varian

memperlihatkan pengaruh indikator lain yang tidak dijelaskan oleh indikator yang

digunakan dalam penelitian. Nilai T Value digunakan untuk menentukan signifikansi

masing-masing indikator pada Tabel 4.4.:

Tabel 4.4
Hasil Estimasi Lisrel untuk Besarnya Indikator Variabel Penelitian

Parameter Estimasi
Parameter R2 Error

Varians T-Value

Penerapan Prinsip PSAK No.45
PAK1 0.56 0.43 0.42 0.00
PAK2 0.47 0.28 0.55 3.86
PAK3 0.45 0.25 0.61 3.67
PAK4 0.43 0.21 0.68 3.42
PAK5 0.40 0.20 0.66 3.31
PAK6 0.40 0.24 0.51 3.62
PAK7 0.40 0.19 0.70 3.23
PAK8 0.31 0.11 0.77 2.55
PAK9 0.42 0.20 0.68 3.36
PAK10 0.30 0.11 0.72 2.58
PAK11 0.15 0.024 0.86 1.22
Komitmen Organisasi (KOM)
KOM1 0.54 0.39 0.46 5.13
KOM2 0.25 0.079 0.71 2.17
KOM3 0.40 0.22 0.55 3.78
KOM4 0.38 0.20 0.57 3.53
KOM5 0.31 0.12 0.71 2.72
KOM6 0.18 0.038 0.77 1.50
KOM7 0.44 0.23 0.65 3.83
KOM8 0.48 0.0029 0.81 0.41
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Lanjutan Tabel 4.4
Hasil Estimasi Lisrel untuk Besarnya Indikator Variabel Penelitian

Parameter Estimasi
Parameter R2 Error

Varians T-Value

KOM9 0.17 0.044 0.64 1.60
Kualitas Laporan Keuangan (KUA)
KUA1 0.17 0.035 0.75 0.00
KUA2 0.35 0.15 0.71 1.37
KUA3 0.41 0.20 0.65 1.41
KUA4 0.70 0.77 0.15 1.30

(Sumber: Data Primer-diolah, 2011 lampiran 5)

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat dijelaskan hasil estimasi masing-masing

variabel sebagai berikut:

4.2.1.1 Indikator Variabel Penerapan Prinsip PSAK No.45

Variabel Penerapan PSAK No.45 (PAK) terdiri dari sebelas pertanyaan yang

mewakili dari tiga indikator (PAK1 sampai PAK11). Koefisien estimasi dari masing-

masing koefisien estimasi parameter dari masing-masing pertanyaan

(PAK1,PAK2,PAK3,PAK4,PAK5,PAK6,PAK7, dan PAK8) merupakan loading

faktor yang membentuk variabel laten eksogen penerapan prinsip PSAK No.45.

Koefisien estimasi parameter untuk setiap indikator adalah PAK1 sebesar 0.56;

PAK2 sebesar 0.47; ; PAK3 sebesar 0.45; PAK4 sebesar 0.43; PAK5 sebesar 0.40;

PAK6 sebesar 0.40; PAK7 sebesar 0.40; PAK8 sebesar 0.31; PAK9 sebesar 0.42;

PAK10 sebesar 0.30; dan PAK11 sebesar 0.15. Nilai tertinggi terletak pada PAK1

dan yang paling rendah pada PAK11. Besarnya kemampuan indikator dalam



67

mempengaruhi variabel eksogen penerapan prinsip PSAK No.45 masing-masing

sebesar 43%, 28%, 25%, 21%, 20%, 24%, 19%, 11%, 20%, 11%, dan 2.4%.

Sedangkan terdapat 42%, 55%, 61%, 68%, 66%, 51%, 70%, 77%, 68%, 72%, dan

86% adalah indikator lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini yang

mempengaruhi masing-masing indikator PAK1 sampai dengan PAK11 seperti

akuntabilitas, hasil audit dan tranparansi. Kesebelas pertanyaan tersebut juga

mewakili ketiga indikator dengan signifikan dengan taraf signifikansi 5% karena

masing-masing indikator memiliki T.value yang lebih besar dari pada t tabel 1,96

kecuali PAK1 yakni 0.00 untuk indikator PAK1 sedangkan yang lain adalah sebesar,

3.86 untuk indikator PAK2; 3.67 untuk indikator PAK3; 3.42 untuk indikator PAK4;

3.31 untuk indikator PAK5; 3.62 untuk indikator PAK6; 3.23 untuk indikator PAK7;

2.55 untuk indikator PAK8; 3.36 untuk indikator PAK9; 2.58 untuk indikator

PAK10; 1.22 untuk indikator PAK11. T-Value yang tidak signifikan terdapat pada

PAK1 dan PAK11, serta dapat dilihat bahwa indikator PAK2 paling signifikan

dengan T-Value yang paling besar.

4.2.1.2 Indikator Komitmen Organisasi (KOM)

Variabel komitmen organisai (KOM) terdiri dari sembilan pertanyaan yang

berasal dari sembilan indikator (KOM1 sampai KOM9). Koefisien estimasi parameter

untuk setiap indikator adalah KOM1 sebesar 0.54; KOM2 sebesar 0.25, KOM3

sebesar 0.40; KOM4 sebesar 0.38; KOM5 sebesar 0.31; KOM6 sebesar 0.18; KOM7

sebesar 0.44; KOM8 sebesar 0.048; dan KOM9 sebesar 0.17. Nilai tertinggi terletak
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pada KOM1 dan yang paling rendah pada KOM9. Besarnya kemampuan indikator

dalam mempengaruhi variabel endogen komitmen organisasi adalah sebesar 39%,

7.9%, 22%, 20%, 12%, 3.8%, 23%, 0.29%, dan 4,4%. Sedangkan terdapat 46%, 71%,

55%, 57%, 71%, 77%, 65%, 81%, dan 64% indikator lain yang tidak digunakan

dalam penelitian ini yang mempengaruhi masing-masing indikator tersebut seperti

kepemimpinan, profesionalisme dan kinerja. Tidak semua indikator dinyatakan

signifikan dengan taraf signifikansi sebesar 5%, karena masing-masing indikator

memiliki T-Value yang berbeda dengan t tabel 1.96; yakni 5.13 untuk indikator

KOM1; 2.17 untuk indikator KOM2; 3.78 untuk indikator KOM3; 3.53 untuk

indikator KOM4; 2.72 untuk indikator KOM5; 1.50 untuk indikator KOM6; 3.83

untuk indikator KOM7; 0.41 untuk indikator KOM8; dan 1.60 untuk indikator

KOM9. T-Value yang tidak signifikan terdapat pada indikator KOM8, KOM6 dan

KOM9, KOM1 T-Value yang paling signifikan terjadi pada indikator KOM1 dengan

nilai t  5.13.

4.2.1.3 Indikator Tingkat Kualitas Laporan Keuangan (KUA)

Variabel tingkat Kualitas Laporan Keuangan terdiri dari empat indikator dan

diwakili oleh empat pertanyaan (KUA1 sampai KUA4). Koefisien estimasi parameter

untuk setiap indikator adalah KUA1 sebesar 0.17; KUA2 sebesar 0.35; KUA3

sebesar 0.41; dan KUA4 sebesar 0.70. Nilai tertinggi terletak pada KUA4 dan yang

paling rendah pada KUA1. Besarnya kemampuan indikator dalam mempengaruhi

variabel endogen Kualitas Laporan Keuangan masing-masing sebesar 3.5%, 15%,
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20%, dan 77%. Sedangkan terdapat variabel lain sebesar 75%, 71%, 65%, dan 15%

yang tidak digunakan dalam penelitian ini yang mempengaruhi masing indikator

seperti tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Semua indikator dinyatakan

tidak valid dengan nilai diatas nilai signifikansi 5% karena masing-masing indikator

memiliki nilai value dibawah 1.96 yaitu 0.00 pada indikator KUA1; 1.37 untuk

indikator KUA2; 1.41 untuk indikator KUA3; dan 1.30 untuk indikator KUA4. t-

value yang paling signifikan terjadi pada KUA3 yakni sebesar 1.41

4.2.2 Model Struktural

Model persamaan struktural digunakan untuk menguji hipotesis yang

diajukan. Hasil model struktural akan menjelaskan pengujian atas hipotesis yang

diajukan, yaitu: (1) Komitmen organisasi dan Penerapan PSAK No.45 secara simultan

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara. (2)

komitmen organisasi berpengaruh terhadap Penerapan PSAK No.45 di Kabupaten Aceh

Utara. (3) Penerapan PSAK No.45 berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM

di Kabupaten Aceh Utara. (4) Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara.

4.2.2.1 Analisis Komitmen Organisasi terhadap Penerapan  PSAK No.45

Pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan SEM dilakukan untuk

menguji pengaruh Komitmen Organisasi (ξ1) terhadap Penerapan PSAK No.45(ξ2) .
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Hasil perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan program LISREL dapat

dilihat pada persamaan struktural pada Tabel 4.5:

Tabel 4.5
Persamaan Struktural untuk Komitmen Organisasi pada Penerapan

PSAK No.45
PAK= 0.76*KOM

(0,17)
4.38

Error var = 0.42 R2 = 0,58

(Sumber: Data Primer-diolah, 2011 lampiran 5)
X2 =ρX2X1X1+ Є1
X2 = 0,76(0.58)+0.42
X2 = 0,86

Gambar 4.1 Hasil Komitmen Organisasi (KOM) Terhadap
Penerapan PSAK No.45 X1 (PAK)

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat koefisien estimasi parameter dari variabel

KOM yang membentuk variabel laten eksogen komitmen organisasi  terhadap

variabel laten eksogen PAK (PSAK No.45). Koefisien estimasi parameter untuk

variabel KOM sebesar 0.76, besarnya variabel PAK dalam mempengaruhi KOM

adalah sebesar 0.58, dan terdapat 0.42 dari variabel lain yang dapat mempengaruhi

variabel PAK. Jadi dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh

terhadap penerapan PSAK No.45 sebesar 58% dan terdapat beberapa faktor lain yang

X1 X2

0.76

0.42

Є1
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mempengaruhi komitmen organisasi sebesar 42%. Sehingga hipotesis kedua dapat

diterima, atau dengan kata lain komitmen organisasi berpengaruh terhadap penerapan

PSAK No.45 di Kabupaten Aceh Utara.

4.2.2.2 Analisis Penerapan PSAK No. 45 terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan SEM dilakukan untuk

menguji pengaruh Penerapan  PSAK No 45 (ξ2) terhadap Kualitas laporan keuangan

LSM (η1). Hasil perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan program LISREL

dapat dilihat pada persamaan struktural Tabel 4.6:

Tabel 4.6
Persamaan Analisis Pengaruh Penerapan PSAK No. 45 terhadap

Kualitas Laporan Keuangan LSM
KUA = -0.48*PAK

(0.52)
0.99

Error var = 0.88 R2 = 0.12

(Sumber: Data Primer-diolah, 2011 lampiran 5)
Y = ρYX2X2 + Є2
Y = 0.48(0.12)+0.88
Y = 0.937

Gambar 4.2 Penerapan PSAK No. 45 X1 (PAK) terhadap
Kualitas Laporan Keuangan LSM Y (KUA)

X2 Y
-0.48

0.88

Є2
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Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat koefisien estimasi parameter dari variabel PAK

yang membentuk variabel laten eksogen pengaruh prinsip PSAK terhadap variabel

laten endogen KUA (kualitas laporan keuangan). Koefisien estimasi parameter untuk

variabel PAK sebesar 0.48, besarnya variabel PAK dalam mempengaruhi KUA

adalah sebesar 0,12 dan terdapat 0.88 dari variabel lain yang dapat mempengaruhi

variabel KUA. Jadi dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh sebesar 12% penerapan

PSAK terhadap kualitas laporan keuangan dan terdapat 88% faktor lain yang

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Sehingga hipotesis keempat dapat

diterima, atau dengan kata lain penerapan PSAK berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan pada LSM di Kabupaten Aceh Utara.

4.2.2.3 Analisis Pengaruh Komitmen terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis keempat dengan menggunakan SEM dilakukan untuk

menguji pengaruh komitmen organisasi (ξ1) terhadap kualitas laporan keuangan LSM

(η1). Hasil perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan program LISREL dapat

dilihat pada persamaan struktural pada Tabel 4.7:

Tabel 4.7
Persamaan Struktural Pengaruh Komitmen

Pada Kualitas Laporan Keuangan LSM
KUA = 0.51*KOM

(0.50)
-0.96

Error var = 0.88 R2 = 0,12

(Sumber: Data Primer-diolah, 2011 lampiran 5)
Y = ρYX1X1+ Є2
Y = 0.51(0.12) + 0.88
Y = 0.94



73

Gambar 4.3 Pengaruh Komitmen (KOM) X2 Pada Kualitas Laporan
Keuangan LSM Y (KUA)

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat koefisien estimasi parameter dari variabel

KOM yang membentuk variabel laten endogen pengaruh komitmen terhadap variabel

laten endogen KUA (kualitas laporan keuangan). Koefisien estimasi parameter untuk

variabel KOM sebesar 0.51, besarnya variabel KUA dalam mempengaruhi KOM

adalah sebesar 0.12, dan terdapat 0.88 dari variabel lain yang dapat mempengaruhi

variabel KUA. Jadi dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh sebesar

12% terhadap kualitas laporan keuangan, selebihnya terdapat 88% faktor lain yang

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Sehingga hipotesis keempat dapat

diterima, atau dengan kata lain komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan pada LSM di Kabupaten Aceh Utara.

X1 Y
0.51

0.88

Є2
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4.2.2.4 Analisis Komitmen Organisasi dan Penerapan PSAK No.45 Terhadap

Kualitas Laporan Keuangan LSM

Pengujian hipotesis pertama menggunakan SEM secara simultan dilakukan

untuk menguji pengaruh komitmen organisasi (ξ1) dan Penerapan PSAK No.45 (ξ2)

terhadap Kualitas Laporan Keuangan LSM (η1) Hasil perhitungan yang diperoleh

dengan menggunakan program Lisrel dapat dilihat pada persamaan struktural pada

Tabel 4.8:

Tabel 4.8
Persamaan Struktural Komitmen Organisasi dan Penerapan PSAK

No.45 terhadap Kualitas Laporan Keuangan LSM
KUA = -0.48*PAK +0.51*KOM

(0,50) (0.52)
-0.96 0.99

Error var = 0,88 R2 = 0,12
F = 3.63

(Sumber: Data Primer-diolah, 2011 lampiran 5)

Fhitung =  
   knR

kR



/1

1/
2

2

(Sumber: Gujarati, 2003:258)

=  
   480/12,01

14/12,0




=
011,0
04,0 = 3.63

Berdasarkan Tabel 4.8, Variabel Komitmen Organisasi dan Penerapan PSAK

No.45 secara bersama- sama memiliki pengaruh koefisien estimasi terhadap kualitas

laporan keuangan sebesar 0,03, pengaruh tersebut signifikan karena nilai Fhitung (3.63)

yang diperoleh lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,71 (lampiran 7). Terdapat

pengaruh 12% besarnya variabel KUA dalam mempengaruhi KOM dan PAK dengan
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demikian terdapat 88% variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama diterima, yakni komitmen

organisasi dan penerapan PSAK No.45 berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas

laporan keuangan LSM di kabupaten Aceh Utara. Berdasarkan hasil perhitungan dari

program Lisrel diperoleh hasil seperti pada Gambar 4.4:

Gambar 4.4 Hasil Pengujian Komitmen Organisasi (X1) dan Penerapan PSAK
No.45 (X2) Terhadap KualitasLaporan Keuangan LSM (Y)

Komitmen organisasi dan penerapan PSAK No.45 memiliki pengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan LSM , mempunyai kekuatan pengaruh sebesar

12% serta di dukung oleh pengujian simultan yang menunjukkan nilai f hitung 3.63

lebih besar daripada f tabel 2.71. Sehingga didapat bahwa komitmen organisasi dan

penerapan PSAK no.45 berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM.

X1

X2

Y

0.51
0.88

Є2

0.76

-0.48
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4.3 Kesesuaian Model

Dalam metode SEM ini selain dapat menguji hubungan antar masing-masing

indikator dan variabel dalam penelitian, SEM juga dapat menguji sesuai (fit) atau

tidaknya sebuah model. Hal yang perlu diperhatikan dalam metode SEM adalah suatu

indeks yang menggambarkan bahwa model adalah fit tidak memberikan jaminan

bahwa model memang benar-benar fit. Sebaliknya, suatu indeks fit yang

menyimpulkan bahwa model adalah sangat buruk, juga tidak memberikan jaminan

bahwa model tersebut benar-benar tidak fit.

Di dalam SEM hendaknya tidak hanya memperhatikan satu atau beberapa

indeks saja untuk menilai fit atau tidaknya suatu model, namun sebaiknya

mempertimbangkan seluruh indeks fit (Ghozali dan Fuad, 2005:313). Beberapa

kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur kesesuaian model antara lain

tercantum dalam Tabel 4.9:
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Tabel 4.9
Indikator Kesesuaian Model

Indikator Nilai Kesimpulan
Model Kriteria Model Fit, Jika:

Chi square
P value

457.32
0,0

Diharapkan kecil
Tidak Fit > 0,05

Χ2 /df 473.12/249=
1.90

Fit < 2 < 5 (Carmines dan
Melver)

NCP 224.12 Fit Berada dalam CI for NCP
(166.56;289.49)

RMSEA
P value

0,092
0.00

Fit
Fit

< 0,05 atau < 0,08 < 0,1
< 0,05

AIC
Saturated AIC
Independence AIC

575.12
600
843.31

Fit AIC < Saturated AIC dan
Independence AIC

CAIC
Saturated CAIC
Independence CAIC

747.61
1614.61
924.48

Fit CAIC < Saturated CAIC
dan Independence CAIC

NFI 0,42 Kurang Fit > 0,90 (batas cut off)

NNFI 0,56 Kurang Fit > 0,90

CFI 0,60 Kurang Fit < 0,9 < 1

IFI 0,62 Kurang Fit > 0,90

RFI 0,36 Kurang Fit < 0 < 1

(Sumber: Data Primer-diolah, 2011.lampiran 5)

Berdasarkan Tabel 4.9, terdapat enam model yang menyatakan bahwa model

tidak fit. model tersebut meliputi P-Value Chi-Square, Non Centrality Parameter

(NCP), Secara keseluruhan indikator mengindikasikan bahwa model adalah fit dan

baik yaitu rasio χ2 dengan degree of freedom, Root Mean Square Error of
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Approximation (RMSEA), P-Value for Test of Close Fit, dan CAIC, Sedangkan tujuh

model lainnya dinyatakan kurang fit yaitu Normed Fit Index (NFI), dan Relative Fit

Index (RFI), Comparative Fit Index (CFI), Non-Normed Fit Index (NNFI) dan

Incremental Fit Index (IFI) pada Tabel 4.10:

Tabel 4.10 Nilai R2 untuk masing-masing hipotesa

Hipotesa Path Estimasi Nilai R2 Kesimpulan

H1 KUA  KOM  PAK 0,03 0.12 Berpengaruh

H2 PAK  KOM 0.76 0,58 Berpengaruh
H3 KUA  PAK 0.48 0.12 Berpengaruh

H4 KUA  KOM 0.51 0.12 Berpengaruh

Gambar 4.5 Path Diagram
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4.4. Pembahasan

4.4.1 Komitmen Organisasi Dan Penerapan PSAK No.45 Secara Simultan

Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan LSM Di Kabupaten Aceh

Utara

Hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan LISREL menunjukkan

bahwa komitmen organisasi dan penerapan PSAK No.45 secara simultan

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara. Hal

ini dilihat pada koefisien estimasi parameter variabelnya sebesar 0.03 dan terdapat

kekuatan pengaruh sebesar 12%  terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan

signifikansi terlihat dari nilai f struktural yang menunjukkan nilai sebesar 3.63 yang

lebih besar dari nilai f tabel 2,71 yang menunjukkan signifikan.

Sesuai dengan fungsi dan teori, Ikatan akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 untuk mengatur

pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Dengan adanya standar pelaporan ini,

diharapkan laporan keuangan organisasi nirlaba dapat lebih mudah dipahami,

memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang tinggi (IAI, 2010).

Komitmen organisasi dan pedoman PSAK No.45 adalah beberapa hal yang

diperlukan oleh perusahaan yang bergerak dalam bidang sosial ataupun perusahaan

nirlaba dalam hal ini LSM, dimana di dalamnnya kegiatan pelaporan yang disajikan

sudah berpedoman pada standar yang berlaku, sehingga dengan kehadiran PSAK

No.45 dapat memberikan standar khusus untuk para pemakai di LSM. Disamping itu
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dengan komitmen organisasi yang tinggi maka direktur dan karyawan akan berusaha

bertahan didalam LSM tempat dia bekerja dan akan berusaha meningkatkan

kinerjanya dengan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas sehingga akan

mempengaruhi akuntabilitas LSM dalam pembuatan laporan keuangan. Adapun hal

ini sesuai dengan teori  dari (Robbin,2003:92), “Komitmen organisasi adalah suatu

keadaan dimana seorang pegawai memihak kepada sesuatu organisasi tertentu dan

tujuan tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi itu”.

4.4.2 Komitmen Organisasi Berpengaruh Terhadap Penerapan PSAK No.45

LSM Di Kabupaten Aceh Utara

Hasil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan LISREL menunjukkan

bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap penerapan PSAK No.45

LSM di Kabupaten Aceh Utara. Hal ini terlihat dari nilai koefisien estimasi

parameternya sebesar 0.76 dan terdapat 58% pengaruh variabel penerapan PSAK

No.45 terhadap komitmen organisasi LSM di Kabupaten Aceh Utara.

Najhul (2008) dalam penelitiannya mengatakan bahwa tingkat pengetahuan

dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap implementasi PSAK No.45, pada teori

ini seseorang yang sudah mahir atau dapat mengaplikasikan akuntansinya di lapangan

adalah sejalan. Sehingga seseorang yang belum mengerti mekanisme dalam akuntansi

cenderung melakukan modifikasi laporan seperti pada penelitian Nurdiono (2007).

Penelitian ini membuktikan bahwa PSAK No.45 dan komimen organisasi

berpengaruh dan saling mendukung, komimen organisasi yang kuat atau rasa lebih
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cinta pada perusahaan dapat menghantarkan penerapan prinsip PSAK No.45 ke lebih

tinggi ataupun memediasi terhadap jalannya perusahaan, sehingga laporan yang

dihasilkan berdasarkan standar yang berlaku umum.

4.4.3  Penerapan Prinsip PSAK No.45 Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan

Keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan LISREL menunjukkan bahwa

penerapan PSAK No.45 berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM di

kabupaten Aceh Utara. Hal ini terlihat dari nilai koefisien estimasi parameternya

sebesar 0,48 dan terdapat kekuatan pengaruh penerapan prinsip PSAK No.45 sebesar

12% terhadap kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara.

IAI (2010) menambahkan karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan

organisasi bisnis. Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara organisasi

memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas

operasinya. Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para

anggota dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari

organisasi tersebut. Sebagai akibat dari karakteristik tersebut, dalam organisasi

nirlaba timbul transaksi tertentu yang jarang atau bahkan tidak pernah terjadi dalam

organisasi bisnis, misalnya penerimaan sumbangan.

Namun demikian dalam praktik organisasi nirlaba sering tampil dalam

berbagai bentuk sehingga seringkali sulit dibedakan dengan organisasi bisnis pada

umumnya. Pada beberapa bentuk organisasi nirlaba dalam hal ini LSM, meskipun
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tidak ada kepemilikan, organisasi tersebut mendanai kebutuhan modalnya dari utang

dan kebutuhan operasinya dari pendapatan atas jasa yang diberikan kepada publik.

Akibatnya, pengukuran jumlah, saat, dan kepastian aliran pemasukan kas menjadi

ukuran kinerja penting bagi para pengguna laporan keuangan organisasi tersebut,

seperti kreditur dan pemasok dana lainnya. Organisasi semacam ini memiliki

karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan organisasi bisnis pada umumnya.

Pada penelitian ini penerapan prinsip PSAK No.45 berpengaruh rendah

terhadap kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara. Penerapan

prinsip PSAK yang baik tentunya harus di dukung oleh seorang akuntan yang handal

dan kredibel. Penerapan PSAK No.45 yang baik nantinya akan mendukung laporan

yang tepat dan handal jika pihak yang mengolah ataupun SDM pada LSM tersebut

mau menyajikan dan lebih berkomitmen pada LSM. Seperti halnya atau kegiatan

yang bersifat komersil yang dilakukan akan tepat akurat dan akan menyebabkan tidak

terjadinya laporan yang tidak salah saji yang nantinya akan berpengaruh pada kualitas

laporan keuangan itu sendiri.

4.4.4 Komitmen Organisasi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan

Keuangan LSM Di Kabupaten Aceh Utara

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan LISREL menunjukkan bahwa

Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM di

kabupaten Aceh Utara. Hal ini terlihat dari nilai nilai koefisien estimasi parameternya
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sebesar 0.51 dan dan terdapat pengaruh sebesar 12% terhadap kualitas laporan

keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara.

Komitmen terhadap organisasi dalam perusahaan adalah hal yang tidak dapat

dipisahkan dalam menjalankan suatu tujuan perusahaan. Komitmen terhadap

organisasi merupakan suatu dimensi perilaku yang dapat digunakan untuk

mengevaluasi kekuatan para karyawan untuk bertahan pada suatu perusahaan.

Membuat karyawan agar memiliki komitmen yang tinggi adalah sangat penting,

terutama pada perusahaan-perusahaan non-profit yang skala gajinya tidak kompetitif,

seperti pada perusahaan industri (Elvira;24, 2011).

Dalam penelitian ini komitmen organisasi menunjukkan adanya pengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan. pada beberapa LSM di kota Aceh Utara. Sistem

pencatatan pada beberapa LSM mempunyai sistem akuntansi tersendiri dan

penginputan datanya hanya berdasarkan rutinitas perhari, perbulan, ataupun pertahun.

Sehingga komitmen terhadap organisasi berpengaruh rendah pula terhadap kualitas

laporan keuangan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah disajikan

sebelumnya tentang “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Penerapan PSAK

No.45 Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Lembaga Swadaya Masyarakat

(LSM) di Kabupaten Aceh Utara” maka dapat diambil kesimpulan secara

sistematis. Di samping itu juga dikemukakan keterbatasan, serta saran yang

berhubungan dengan penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data penelitian, hipotesis yang berhasil diterima adalah

empat hipotesis, yaitu:

1. Komitmen organisasi dan Penerapan PSAK No.45 secara simultan berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan LSM di Kabupaten Aceh Utara.

2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap Penerapan PSAK No.45 di

Kabupaten Aceh Utara.

3. Penerapan PSAK No.45 berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM di

Kabupaten Aceh Utara.

4. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan LSM

di Kabupaten Aceh Utara.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan yang membatasi

kesempurnaannya. Oleh sebab itu, keterbatasan ini perlu diperhatikan dalam

penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Terdapat indikator yang menyatakan bahwa model kurang fit, sehingga ini

dapat dijadikan dasar bagi peneliti selanjutnya untuk menjustifikasi model

struktural yang telah dikemukakan.

2. Sampel penelitian masih terbatas pada badan dan organisasi di kabupaten

Aceh Utara sehingga dapat diperluas dengan meneliti pada LSM-LSM pada

tingkat kabupaten lainnya dan provinsi.

3. Data penelitian ini diperoleh dari instrumen berdasarkan persepsi jawaban

responden melalui kuesioner. Hal ini tentunya akan menimbulkan masalah

jika persepsi responden berbeda dengan keadaan yang sesungguhnya.

5.3 Saran

1. Model penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan diteliti kembali apakah

dengan penambahan atau interaksi dengan variabel lain akan mengubah hasil

dari kualitas laporan keuangan yang disajikan , sehingga hasilnya dapat

digeneralisasi dan dapat ditarik kesimpulan yang lebih akurat. Hal ini dapat

dilakukan dengan menambahkan variabel lain sebagai variabel eksternal yang

dapat mempengaruhi kualitas laporan, seperti kepemimpinan dalam LSM,

kinerja LSM, audit, akuntabilitas, transparansi dan profesionalisme.
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2. Hendaknya peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitiannya sampai

pada organisasi luar atau NGO yang berorientasi terhadap non profit dan

populasi penelitian diperluas.

3. Mengenai responden, peneliti menyarankan untuk menambah jumlah

responden, sehingga hasilnya dapat diperbandingkan dan digeneralisasi.

4. Sebaiknya peneliti selanjutnya tidak hanya mengumpulkan data yang berasal

dari kuesioner saja, tetapi juga melalui wawancara untuk mencocokkan

jawaban responden secara nyata dan kuesioner, sehingga peneliti dapat

melakukan kontrol atas jawaban responden (menghindari responden yang

tidak jujur dalam mengisi kuesioner).
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